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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemakaian diksi yang 
terdapat dalam cerkak majalah Djaka Lodang 2012. Hal-hal dan aspek-aspek 
yang dideskripsikan dalam penelitian ini adalah jenis dan fungsi diksi yang 
terdapat dalam cerkak majalah Djaka Lodang 2012. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Sumber data penelitian 
ini adalah cerkak di dalam majalah Djaka Lodang 2012. Data penelitian berupa 
kata yang termasuk jenis dan fungsi diksi. Teknik pengumpulan data  diperoleh 
dengan cara membaca dan mencatat. Adapun teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif. Keabsahan data diperoleh melalui validitas dan reliabilitas. 
Validitas yang digunakan yaitu validitas semantik dan pertimbangan ahli, 
sedangkan reliabilitas yang digunakan yaitu reliabilitas intrarater dan interrater. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan jenis dan fungsi diksi 
pada cerkak majalah Djaka Lodang 2012 sangat beragam. Jenis diksi yang 
digunakan dalam cerkak majalah Djaka Lodang 2012 meliputi: (1). konotasi, (2). 
kata khusus, (3). kata asing, (4). kata abstrak dan (5). kata serapan. Konotasi 
memiliki beberapa jenis yaitu konotasi tidak pantas, konotasi tinggi, konotasi 
keras dan konotasi kasar. Kata khusus memiliki beberapa jenis yaitu kata khusus 
indera, kata khusus nama bunga, kata khusus arkais/kata lama dan kata khusus 
religius. Kata asing memiliki beberapa jenis yaitu kata berbahasa Indonesia dan 
kata berbahasa Inggris. Kata serapan memiliki beberapa jenis yaitu kata serapan 
bahasa Arab dan kata serapan bahasa Inggris. Fungsi diksi yang digunakan pada 
cerkak majalah Djaka Lodang 2012 meliputi: menonjolkan bagian tertentu 
(foregrounding) suatu karya, memperjelas maksud, menimbulkan keindahan yang 
menyangkut aspek bentuk sebagaimana dikreasikan penuturnya, menimbulkan 
kesan religius, menimbulkan kesan melebih-lebihkan keadaan, menampilkan 
gambaran suasana, menimbulkan kesan menghidupkan pelukisan, menimbulkan 
kesan kasar, mengkonkretkan gambaran, memperhalus tuturan, menunjukkan rasa 










A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Jawa merupakan alat interaksi dalam hidup bermasyarakat. Dalam 
hal ini Bahasa Jawa merupakan alat yang penting sekali untuk kita perhatikan 
sebagai perantara kita menyampaikan gagasan, perasaan dan sebagainya kepada 
orang lain, baik berupa bahasa lisan maupun tulisan. Dalam mengkomunikasikan 
bahasa tertulis, komunikator harus menggunakan perlambang dan kaidah-kaidah 
bahasa serta menggunakan berbagai pengetahuan kebahasaaan yang lain secara 
benar. Hakikat bahasa tulis ialah representasi bunyi-bunyi bahasa lisan dalam 
bentuk visual menurut sistem ortografi tertentu (Syafi’ie, 1988:41). Pada bahasa 
tulis diperlukan kesempurnaan struktur kalimat supaya pembaca dapat memahami 
apa yang disampaikan. Hal tersebut dapat diambil kriteria-kriteria yang perlu 
diperhatikan, bahwasanya bahasa tulis harus menggunakan kaidah-kaidah bahasa 
dan berbagai pengetahuan kebahasaan lainnya supaya dapat dikomunikasikan 
kepada pembaca. 
Aspek kebahasaan yang perlu diperhatikan dalam bahasa tulis salah-satunya 
adalah diksi atau pilihan kata. Diksi atau pilihan kata adalah kemampuan 
seseorang membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna sesuai dengan gagasan 
yang ingin disampaikan dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai 
dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok masyarakat pendengar 
(Widyamartaya, 1990:44). Kata-kata yang digunakan pengarang berhubungan 





denotasi adalah makna kata secara kamus yang masuk akal dan bersifat obyektif. 
Makna konotasi adalah makna tambahan atau kesan yang mengandung imajinasi 
dan nilai rasa. Pembicaraan diksi tidak lepas dari 2 aspek makna kata tersebut. 
Setiap kata yang dipilih pengarang untuk menuangkan ide atau gagasannya 
dengan pertimbangan tertentu karena sebuah kata mempunyai banyak pengertian. 
Ketepatan dan kesesuaian kata dapat menimbulkan imajinasi pembaca 
dalam karya sastra berbentuk cerkak. Cerkak (cerita cekak) adalah cerita pendek 
yang merupakan suatu kebulatan ide, yang berbentuk wacana yang 
mengungkapkan suatu kehidupan, peristiwa serta fenomena-fenomena kehidupan 
dalam masyarakat yang secara otomatis didalamnya terdapat kata, frase dan 
kalimat. Persoalan pilihan kata berkaitan dengan aspek makna dalam sebuah kata, 
yang meliputi makna denotasi dan konotasi. Kedua aspek makna kata tersebut 
pengarang  menuangkan  ide atau gagasannya ke dalam sebuah kalimat, dari 
beberapa kalimat tersebut pengarang menjadikannya ke dalam sebuah wacana,  
wacana yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah cerkak, cerkak biasa  kita 
jumpai dalam buku pelajaran, koran, majalah atau bahkan dibuku-buku bacaan 
lainnya yang berbahasa Jawa. Dalam kajian ini peneliti mengfokuskan penelitian 
di dalam majalah, terutama majalah Djaka Lodang. Majalah Djaka Lodang 
adalah majalah berbahasa Jawa yang terbit di Yogyakarta. Majalah tersebut terbit 
setiap hari sabtu dalam satu minggu. Setiap bulan majalah tersebut terbit sebanyak 
4-5 kali bergantung jumlah minggu tiap bulan. 
Cerkak dijadikan subjek penelitian karena peneliti menemukan kelebihan 
terutama dalam penggunaan diksi atau pilihan katanya. Diksi dalam cerkak 
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tersebut antara lain berupa konotasi, kata khusus, kata asing, kata abstrak dan kata 
serapan. Dari beberapa jenis diksi di atas, pemakaian diksi dalam cerkak majalah 
Djaka Lodang 2012 dapat dilihat dari sebagian penggalan contoh cerkak sebagai 
berikut.  
Aku ora nanggapi omongane. Angen-angenku mencolot marang Santi, 
kanca SMA-ku sing lemu thipluk-thipluk, nanging ayu lan uga 
kemayu. ‘Aku tidak menanggapi omongannya. Angan-anganku 
meloncat ke Santi, teman SMA-ku yang gemuk, tetapi cantik dan juga 
sok cantik’. (DL 32/SKG/2/1/8/2)   
 
Penggalan cerkak di atas, merupakan contoh dari konotasi tidak pantas. Data 
di atas yang memiliki makna konotasi tidak pantas adalah kata kemayu ‘sok 
cantik’. Penggunaan kata kemayu ‘sok cantik’ pada kutipan di atas cenderung 
mempunyai nilai rasa lebih rendah dibanding dengan penggunaan kata rumangsa 
ayu ‘sok cantik’. Kata kemayu ‘sok cantik’ pada penggalan cerkak di atas 
berfungsi memperjelas maksud.  
Paparan di atas merupakan sebagian dari contoh jenis diksi, selanjutnya 
masih banyak lagi contoh jenis diksi lainnya yang perlu diketahui dan dipahami. 
Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti terfokus pada pemakaian jenis dan fungsi 
diksi yang terdapat dalam cerkak majalah Djaka Lodang 2012. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui secara terperinci jenis dan fungsi diksi yang terdapat dalam 
cerkak majalah Djaka Lodang edisi 32, 33, 34, 35 dan 36 tahun 2012. Dari 
paparan di atas dapat disimpulkan bahwa diksi di dalam cerkak majalah Djaka 
Lodang 2012 tersebut memiliki kelebihan yang berupa variasi-variasi diksi yang 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan penelitian sebagai berikut. 
1. Jenis diksi yang digunakan dalam cerkak majalah Djaka Lodang 2012 
2. Pengaruh diksi dalam cerkak majalah Djaka Lodang 2012 
3. Fungsi pemakaian diksi yang terdapat dalam cerkak majalah Djaka Lodang 
2012  
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, berikut di buat batasan 
masalah agar permasalahan lebih terfokus. Adapun fokus kajian dibatasi pada 
permasalahan sebagai berikut.  
1. Jenis diksi yang digunakan dalam cerkak majalah Djaka Lodang 2012 
2. Fungsi pemakaian diksi yang terdapat dalam cerkak majalah Djaka Lodang 
2012  
D. Perumusan Masalah  
Berdasarkan permasalahan yang tertuang dalam batasan masalah, maka 
akan dirumuskan permasalahannya sebagai berikut. 
1. Jenis diksi apa sajakah yang digunakan dalam cerkak majalah Djaka Lodang 
2012 
2. Bagaimana fungsi pemakaian diksi yang terdapat dalam cerkak majalah 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan permasalahan yang telah 
dipaparkan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk. 
1. Mendeskripsikan jenis diksi yang digunakan dalam cerkak majalah Djaka 
Lodang 2012 
2. Mendeskripsikan fungsi pemakaian diksi yang terdapat dalam cerkak majalah 
Djaka Lodang  2012 
F. Manfaat Penelitian 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
wawasan dibidang semantik, khususnya tentang jenis dan fungsi diksi dalam 
cerkak majalah Djaka Lodang 2012. 
Secara praktis penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
pembelajaran bahasa Jawa, khususnya bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa Jawa Fakultas Bahasa dan Seni UNY. Selain itu penelitian ini juga dapat 
memberikan inspirasi seorang peneliti dalam mengadakan penelitian selanjutnya. 
G. Batasan Istilah  
1. Diksi  
Diksi adalah pilihan kata yang tepat untuk mewakili pikiran dan perasaan 
untuk menemukan bentuk yang sesuai dengan situasi dan memunculkan efek 
tersendiri bagi pembaca. Pemakaian diksi dalam cerkak majalah Djaka Lodang 
2012 memiliki pengertian pemakaian kata yang tepat oleh pengarang dalam 
menuangkan gagasannya supaya menimbulkan efek tertentu bagi pembaca, 




Cerkak adalah cerita pendek yang merupakan suatu kebulatan ide, yang 
berbentuk wacana yang mengungkapkan suatu kehidupan, peristiwa serta 
fenomena-fenomena kehidupan dalam masyarakat yang secara otomatis 
didalamnya terdapat kata, frase dan kalimat. Cerkak yang dijadikan penelitian ini 
berasal dari majalah Djaka Lodang 2012.  
3. Majalah Djaka Lodang  











A. Deskripsi Teori 
1. Semantik  
Kata semantik berasal dari bahasa Yunani, yaitu sema (kata benda) yang 
berarti ‘tanda atau lambang’. Kata semantik menurut Chaer (1995:2) sebagai 
istilah yang digunakan untuk bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara 
tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang ditandainya, dengan kata lain dapat 
diartikan sebagai ilmu tentang makna atau arti.  
Semantik adalah bagian dari struktur bahasa yang berhubungan dengan 
makna ungkapan dan struktur makna suatu wicara. Sedangkan pengertian makna 
menurut Kridalaksana (2001:1993) yaitu maksud pembicaraan, pengaruh satuan 
bahasa dalam pemahaman persepsi, serta perilaku manusia atau kelompok 
manusia.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Chaer (1995:2) yang mengatakan bahwa 
dalam semantik yang dibicarakan adalah hubungan antara kata dengan konsep 
atau makna dari kata tersebut, serta benda atau hal-hal yang di rujuk oleh makna 
itu yang berada di luar bahasa. Makna dari sebuah kata, ungkapan atau wacana 
ditentukan oleh konteks yang ada. 
Tarigan (1985:7) berpendapat bahwa semantik menelaah lambang-lambang 
atau tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan makna yang satu dengan 
yang lain dan pengaruhnya terhadap manusia serta masyarakat. Jadi semantik 




Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa semantik 
adalah ilmu yang menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda yang menyatakan 
makna, hubungan makna yang satu dengan yang lain, serta hubungan antara kata 
dengan konsep atau makna kata.   
2. Pengertian Diksi 
Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai orang-orang yang sulit 
mengungkapkan maksudnya kepada orang lain, karena memiliki kosa kata yang 
terbatas. Sebaliknya ada seseorang yang kaya akan kosa kata sehingga mampu 
menuangkan maksud atau idenya, tapi maksud atau idenya tersebut sulit diterima 
oleh orang lain. Hal ini dikarenakan dalam memilih kata tidak tepat dan tidak 
sesuai. Oleh karena itu, agar tidak terjadi hal demikian, seseorang harus 
mengetahui dan memahami bagaimana pemakaian kata dalam komunikasi. Salah 
satu yang harus dikuasai adalah diksi atau pilihan kata. Menurut Enre (1988:101) 
diksi atau pilihan kata adalah penggunaan kata-kata secara tepat untuk mewakili 
pikiran dan perasaan yang ingin dinyatakan dalam pola suatu kalimat.   
Pendapat lain dikemukakan oleh Widyamartaya (1990:44) yang 
menjelaskan bahwa pilihan kata atau diksi adalah kemampuan seseorang 
membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna sesuai dengan gagasan yang 
ingin disampaikan dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai dengan 






Keraf (1996:24) menurunkan tiga kesimpulan utama mengenai diksi, yaitu: 
a. Pilihan kata atau diksi mencakup pengertian kata-kata mana yang dipakai 
untuk menyampaikan gagasan, bagaimana membentuk pengelompokan kata-
kata yang tepat. 
b. Pilihan kata atau diksi adalah kemampuan membedakan secara tepat nuansa-
nuansa makna dari gagasan yang ingin disampaikan dan kemampuan 
menemukan bentuk yang sesuai atau cocok dengan situasi dan nilai rasa yang 
dimiliki kelompok masyarakat pendengar. 
c. Pilihan kata yang tepat dan sesuai hanya dimungkinkan oleh penguasaan 
sejumlah besar kosa-kata atau perbendaharaan kata bahasa. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa diksi adalah 
pemakaian kata oleh pengarang dengan mempertimbangkan aspek makna kata. 
3. Pemakaian Diksi dalam Karya Sastra  
Diksi atau pilihan kata merupakan persoalan yang sederhana. Seseorang 
yang banyak memiliki  ide, terkadang sulit mengungkapkan idenya karena kosa 
kata yang dimilikinya terbatas. Ada sebagian orang yang kaya akan kosa kata 
sehingga mampu menuangkan idenya, tapi idenya itu sulit di terima  oleh orang 
lain. Hal ini disebabkan karena dalam memilih kata tidak tepat dan tidak sesuai. 
Ketepatan pilihan kata mempersoalkan kesanggupan sebuah kata untuk 
menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca atau 
pendengar, seperti apa yang dirasakan penulis (Keraf, 1996:81). Penempatan dan 
penggunaan kata-kata dalam karya sastra dilakukan secara hati-hati dan teliti serta 
lebih tepat. Hal ini terjadi karena kata-kata yang digunakan pengarang dalam 
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karya sastranya tidak seluruhnya bergantung pada makna denotasi tapi lebih 
cenderung pada makna konotasi. Dalam hal ini pengarang memilih kata yang 
berkonotasi paling tepat untuk mengungkapkan gagasannya, yang mampu 
membangkitkan asosiasi-asosiasi tertentu walau kata yang dipilihnya berasal dari 
bahasa lain. Konotasi atau nilai kata inilah justru lebih banyak memberi efek bagi 
para pembaca. 
Denotasi adalah batasan kamus atau definisi utama suatu kata sebagai lawan  
dari konotasi atau makna yang ada kaitannya dengan itu (Tarigan, 1985:58). 
Makna denotasi mengacu pada makna lugas atau makna sebenarnya. Makna 
denotasi biasa digunakan untuk menuliskan hal-hal yang bersifat ilmiah, akurat, 
non fiksi dan untuk memberikan informasi sebenarnya. 
Konotasi adalah asosiasi-asosiasi yang biasanya bersifat emosional yang 
ditimbulkan oleh sebuah kata di samping berdasar atas kamus. Makna konotasi 
kata mencakup makna kias atau makna bukan sebenarnya. Makna konotasi 
mengandung imajinasi, nilai rasa dan dimaksudkan untuk menggugah rasa. 
Kelangsungan kata merupakan salah satu cara untuk menjaga ketepatan kata. 
Kelangsungan pilihan kata adalah teknik memilih kata yang sedemikian rupa, 
sehingga maksud atau pikiran seseorang dapat disampaikan secara tepat dan 
ekonomis (Keraf, 1996:100). Penggunaan kata yang tepat akan menimbulkan 
gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca. Persoalan kedua dalam diksi adalah 
kesesuaian atau kecocokan kata. Mengenai masalah kesesuaian atau kecocokan ini 
yang menjadi permasalahan adalah kata mana yang digunakan dalam kesempatan 
tertentu, sehingga kata tersebut bisa diterima oleh pembaca.  
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Hal ini seperti pendapat Keraf (1996:103) yang menyatakan bahwa 
persoalan kesesuaian atau kecocokan kata mempersoalkan apakah pilihan kata 
yang digunakan tidak merusak suasana atau menyinggung perasaan yang tidak 
hadir. Jadi ada dua hal yang harus diperhatikan untuk menghasilkan tulisan yang 
baik atau menemukan diksi yang tepat, yaitu: 
a. ketepatan kata yaitu kesanggupan sebuah kata menimbulkan gagasan yang 
tepat pada imijinasi pembaca, sesuai yang dirasakan pengarang. 
b. kesesuaian kata ialah kata yang dipilih sesuai dengan situasi dan kesempatan, 
sehingga bisa diterima oleh pembaca. 
Hal utama yang harus dikuasai pengarang dalam pemakaian diksi adalah 
memiliki banyak kosa kata. Dengan kosa kata yang banyak maka akan mudah 
bagi pengarang dalam memilih kata yang tepat. 
Berdasarkan beberapa rangkaian pemakaian diksi tersebut menunjukkan 
bahwa diksi memiliki peran yang penting dalam karya sastra. Penempatan diksi 
juga merupakan salah satu teknik menyampaikan gagasan. Sudaryanto (1982:14) 
mengemukakan bahwa salah satu ciri khas karya sastra adalah bersifat imajinatif, 
maksudnya mampu membangkitkan perasaan senang, sedih, marah, benci, 
dendam dan sebagainya. Semua perasaan itu tercipta oleh pengaruh teknik 
bercerita pengarangnya, baik melalui pilihan kata, susunan kalimat ataupun 
penampilan tokoh-tokoh ceritanya.  
Gaya pemilihan kata-kata dalam karya sastra adalah cara penggunaan kata-
kata dalam teks sastra sebagai alat untuk menyampaikan gagasan dan nilai-nilai 
estetik tertentu (Aminuddin, 1995:201). Pemahaman terhadap cara penggunaan 
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kata-kata dalam karya sastra yang berbentuk cerkak perlu dilandasi pemahaman 
gambaran isi teks secara keseluruhan dan pemahaman hubungan kata-kata dalam 
satuan teks secara asosiatif. Hal tersebut mempunyai manfaat agar dalam 
memahami penggunaan kata-kata tidak menyimpang dari isi teks dan 
hubungannya dengan kata-kata yang lain. Sehingga dalam penelitian yang 
berfokus pada ciri pemilihan kata dan gaya perlu didudukan dalam kerangka 
hubungan: pilihan kata, aspek luar yang diacu, hubungan asosiatif dengan kata 
dan unsur lain dalam satuan teks. 
Penempatan pemilihan kata harus tepat agar efek yang diperoleh pembaca 
seperti yang diinginkan pengarang dapat tercapai. Sudjiman (1993:17) 
mengatakan bahwa untuk menghasilkan efek estetis, maka bahasa puitis harus di 
deotomatisasi: hubungan antara lambang dan makna dibuat tidak otomatis, yaitu 
melanggar atau menyimpang dari norma bahasa yang umum atau konvensional. 
Penyimpangan itu menarik perhatian pembaca dan dianggap sebagai suatu hal 
pembaharuan. 
Cara memakai jenis diksi yang digunakan untuk menyampaikan gagasan 
dalam usaha menghasilkan efek yang diinginkan dilakukan secara sadar, dengan 
mempertimbangkan hasil dan akibatnya. Sudjiman (1993:19) menjelaskan ada 3 
cara penyampaian dalam memperhitungkan efek atau tujuan yang hendak dicapai, 
yaitu: a). mengikuti kaidah bahasa secara tradisional konvensional, b). 
memanfaatkan potensi dan kemampuan bahasa secara inovatif dan c). 
menyimpang dari konvensi yang berlaku. 
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Pengarang menempuh jalan yang paling aman dengan mengikuti kaidah 
bahasa secara tradisional konvensional karena gagasannya dapat dipahami oleh 
pembaca tanpa kesulitan bahasa, komunikasi atau penyampaian pesan berjalan 
lancar. Akan tetapi ditinjau dari sisi pengarangnya, keterikatannya pada kaidah 
dan konvensi bahasa sering dirasakan sebagai pembatasan atau kekangan. 
Pengarang memainkan sarana bahasa secara inovatif, memanfaatkan 
kemungkinan yang tersedia, memanipulasi kaidah yang umum berlaku tetapi 
masih dalam batas-batas konvensi. Jadi walaupun mengikuti prinsip kesepadanan, 
ia mengikuti kaidah dengan inovatif.  
Kewenangan untuk menyimpang dari konvensi merupakan suatu 
kelonggaran bagi pengarang. Dalam hal ini bukannya melanggar atau 
menyimpang saja, melainkan melanggar atau menyimpang untuk mencapai efek 
tertentu, antara lain menonjolkan apa yang hendak disampaikan, menarik 
perhatian pembaca dan memperoleh keindahan. 
Pengarang dalam pemilihan kata dapat memanfaatkan 3 cara penyampaian 
di atas. Hal itu yang membedakan antara pengarang yang satu dengan yang lain. 
4. Jenis Diksi 
Diksi merupakan salah satu cara yang digunakan pengarang dalam 
membentuk karya sastra supaya dapat dipahami oleh pembaca. Ketepatan 
pemilihan kata akan berpengaruh dalam pikiran pembaca tentang isi karya sastra.  
Ketepatan pemilihan kata menurut Akhadiah (1988:83-93) adalah sebagai 
berikut: 
1. kata sebagai lambang 
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2. sinonim, Homofoni, dan Homograf 
3. denotasi dan konotasi 
4. kata abstrak dan kata konkrit 
5. kata umum dan kata khusus 
6. kata populer dan kata kajian 
7. jargon, kata percakapan dan slang 
8. perubahan makna 
9. kata asing dan kata serapan 
10. kata-kata baru 
11. makna kata dalam kalimat 
12. kelangsungan kata 
Pernyataan di atas merupakan jenis-jenis dari pilihan kata/diksi yang 
diutarakan oleh Akhadiah, dari pernyataan di atas hanya sebagian saja yang di 
ambil sebagai penelitian, antara lain konotasi, kata khusus, kata asing, kata 
abstrak dan kata serapan.  
a. Konotasi 
Konotasi atau makna konotatif disebut juga makna konotasional, makna 
emotif atau makna evaluatif. Makna konotatif  adalah suatu jenis makna dimana 
stimulus dan respon mengandung nilai-nilai emosional. Makna konotatif sebagian 
terjadi karena pembicara ingin menimbulkan perasaan setuju-tidak setuju, senang-
tidak senang dan sebagainya pada pihak pendengar; dipihak lain, kata yang dipilih 
itu memperlihatkan bahwa pembicaranya juga memendam perasaan yang sama 
(Keraf, 2010:29). Sedangkan pendapat Akhadiah sendiri (1988:86) konotasi atau 
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nilai kata merupakan konsep dasar yang didukung oleh nilai rasa atau gambaran 
tambahan yang ada di samping denotasi.  
Dalam cerkak ini yang telah di analisis ditemukan adanya empat konotasi  
yaitu konotasi tidak pantas, konotasi tinggi, konotasi keras dan konotasi kasar. 
Berikut ini dipaparkan contoh pemakaian diksi yang berupa konotasi dalam 
cerkak majalah Djaka Lodang 2012. 
1). Konotasi Tidak Pantas 
Konotasi tidak pantas yaitu kata-kata yang diucapkan mendapat nilai rasa 
tidak pantas, sebab jika diucapkan kepada orang lain maka orang lain tersebut 
akan merasa malu, merasa diejek dan dicela. Di samping itu, si pembicara oleh 
masyarakat atau keluarganya dicap sebagai orang yang tidak sopan. Pemakaian 
atau pengucapan kata-kata yang berkonotasi tidak pantas ini dapat menyinggung 
perasaan, terlebih-lebih orang yang mengucapkannya lebih rendah martabatnya 
dari pada lawan bicara.  
Contoh pemakaian diksi konotasi tidak pantas dapat dilihat pada kutipan di bawah 
ini. 
Aku ora nanggapi omongane. Angen-angenku mencolot marang Santi, 
kanca SMA-ku sing lemu thipluk-thipluk, nanging ayu lan uga 
kemayu. ‘Aku tidak menanggapi omongannya. Angan-anganku 
meloncat ke Santi, teman SMA-ku yang gemuk, tetapi cantik dan juga 
sok cantik’. (DL 32/SKG/2/1/8/2)   
Penggalan cerkak di atas, merupakan contoh dari konotasi tidak pantas. 
Data di atas yang memiliki makna konotasi tidak pantas adalah kata kemayu ‘sok 
cantik’. Penggunaan kata kemayu ‘sok cantik’ pada kutipan di atas cenderung 
mempunyai nilai rasa lebih rendah dibanding dengan penggunaan kata rumangsa 
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ayu ‘sok cantik’. Kata kemayu ‘sok cantik’ pada penggalan cerkak di atas 
berfungsi memperjelas maksud.  
2). Konotasi Tinggi 
konotasi tinggi yaitu kata-kata klasik yang lebih sopan, indah dan anggun 
terdengar oleh telinga umum. Kata-kata klasik apabila orang mengetahui 
maknanya dan menggunakan pada konteks yang tepat maka akan mempunyai 
nilai rasa yang tinggi. Biasanya kata-kata klasik yang memiliki nilai rasa tinggi 
terdapat pada bahasa pidato dan bahasa tembang. Kata ini bisa menimbulkan rasa 
segan apabila orang merasa asing dengan kata klasik tersebut atau bahkan kurang 
memahami maknanya dari kata tersebut, lantas kata tersebut memperoleh nilai 
rasa yang tinggi.  
Contoh pemakaian diksi konotasi tinggi dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
“Please, Rin. Wektuku mung kari sore tekan mengko bengi. Sesuk 
esuk aku wis kudu bali, merga sorene ana acara sing wis kebacut tak 
sanggupi”, kandhane Andri maneh ngerti aku ora enggal aweh 
wangsulan. 
“Oke!”aku manthuk.  
“Kepriye yen awake dhewe menyang rumah makan wae? Aku ngerti 
rumah makan sing representative. Tak jamin menune sliramu mesthi 
cocok”, aloke Andri kanthi semangat.          
“please, Rin. Waktuku tinggal sore sampai nanti malam. Besuk pagi 
aku sudah harus pulang, karena sorenya ada acara yang sudah terlanjur 
aku sanggupi”, perkataannya Andri diulangi aku tidak segera 
menjawabnya. 
“Oke!” aku menyanggupi 
“Bagaimana kalau kita ke rumah makan saja? Aku tahu rumah makan 
yang berkualitas. Tak jamin menunya kamu pasti cocok”, katanya 
Andri dengan semangat. (DL 32/SKG/1/2/3/21) 
 
Penggalan cerkak di atas, merupakan contoh dari kata yang berkonotasi 
tinggi. Kalimat yang membuktikan adanya konotasi tinggi ada pada kata sliramu 
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‘kamu’. Kata sliramu ‘kamu’ mempunyai nilai rasa lebih tinggi dibandingkan 
dengan kata kowe ‘kamu’. Kata tersebut berfungsi memperhalus tuturan. 
3). Konotasi Keras 
Konotasi keras yaitu kata-kata atau ungkapan-ungkapan yang mengandung 
suatu pernyataan yang hiperbol. Untuk mengungkapkan hal-hal yang tidak masuk 
akal, dapat digunakan perluasan atau perbandingan-perbandingan. Pada umumnya 
setiap anggota masyarakat dalam pergaulan sehari-hari berusaha mengendalikan 
diri. Akan tetapi, untuk menonjolkan diri orang seringkali tidak dapat 
mengendalikan diri dan cenderung menggunakan kata-kata yang bersifat 
mengeraskan makna. 
Contoh pemakaian diksi konotasi keras dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
“Yen ing tawang ana lintang cah ayu, aku ngenteni tekamu 
......,”keplok mbata rubuh maneh nalika aku karo Rini rampung 
nyanyi lagu mau. Sajrone nyanyi driji kanan keringi Rini sing mucuk 
eri asring luthak luthik marang pundhakku. “Kalau di langit ada 
bintang gadis cantik, aku menunggu kedatanganmu  ......,” tepukan 
tangan yang kompak lagi ketika aku sama Rini selesai bernyanyi lagu 
tadi. Ketika bernyanyi jari kanan keringnya Rini yang runcing sering 
luthak-luthik kedalam pundhakku. (DL 34/SP/1/1/1/16) 
 
Penggalan cerkak di atas, merupakan contoh dari kata yang berkonotasi 
keras. Kalimat yang membuktikan adanya konotasi keras ada pada kata mucuk eri 
‘runcing’. Kata mucuk eri ‘runcing’ menggambarkan jari manisnya yang runcing 
seperti duri, sehingga kata tersebut terkesan menimbulkan kesan melebih-






4). Konotasi Kasar 
Konotasi kasar yaitu kata-kata yang mendapat nilai rasa kasar. Kata-kata 
kasar dianggap kurang sopan apabila digunakan dalam pembicaraan dengan orang 
yang disegani. Konotasi kasar biasa digunakan oleh penutur yang sedang 
memiliki tingkat emosional yang tinggi.  Akibat emosional yang tinggi tersebut, 
seorang penutur cenderung mengeluarkan kata-kata yang kasar.  
Contoh pemakaian diksi konotasi kasar dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
Eeee... malah diwenehake buris kuwi. Wanto nampani ro ti saka mas 
Narna, manthuk-manthuk karo muni: “Matulwun ..ha..ha..ha”. Coba 
priye?. Dhasar cah idiot ya tetep nggleges karo mangan roti kanthi 
nyamleng. Atiku kemropok. ‘Eeee... malah dikasihkan buris itu. Wanto 
menerima roti dari Narna, manggut-manggut dengan berkata: “Terima 
kasih ..ha..ha..ha”. Coba gimana?. Dhasar anak idiot ya tetap senang 
sambil makan roti dengan tenang. Hatiku tidak terima’. (DL 
33/P/1/2/2/21)  
 
Penggalan cerkak di atas, merupakan contoh dari kata yang berkonotasi 
kasar. Kalimat yang membuktikan adanya konotasi kasar ada pada kata idiot 
‘cacat mental’. Kata idiot ‘cacat mental’ mempunyai nilai rasa lebih kasar dari 
pada kata bodho ‘cacat mental’. Kata tersebut berfungsi untuk menimbulkan 
kesan kasar. 
b. Kata Khusus 
Kata khusus yaitu suatu kata yang dimaknai oleh pembaca secara sempit. 
Dalam hal ini pengertian-pengertian yang khusus tidak membutuhkan penjelasan 
ataupun pengembangan-pengembangan lebih lanjut. Pepatah mengatakan; ‘makin 
khusus suatu kata makin sempit ruang lingkupnya dan makin sedikit kemungkinan 
terjadi salah paham’. Dengan kata lain, makin khusus kata yang dipakai, makin 
dekat penulis kepada ketepatan pilihan katanya.  
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Dalam cerkak ini yang telah di analisis ditemukan adanya empat kata 
khusus, yaitu kata khusus indera, kata khusus nama bunga, kata khusus arkais/kata 
lama dan kata khusus religius. Berikut ini dipaparkan contoh pemakaian diksi 
yang berupa kata khusus dalam cerkak majalah Djaka Lodang 2012.  
1). Kata Khusus Indera 
Contoh pemakaian diksi kata khusus indera dapat dilihat pada kutipan di bawah 
ini. 
Aku ora seneng karo ambune. Yen wangine mono pancen wangi. 
Nanging wangi sing aneh. ‘Aku tidak suka dengan harumnya. Kalau 
harumnya memang harum. Akan tetapi harum yang aneh’. (DL 
32/SKG/1/1/1/4)  
 
Penggalan cerkak di atas, merupakan contoh dari kata khusus indera. 
Kalimat yang membuktikan adanya kata khusus indera ada pada kata wangi  
‘harum’. Kata wangi ‘harum’ merupakan kata khusus berkaitan dengan indera 
pencium yaitu hidung. Kata tersebut berfungsi untuk memperjelas maksud. 
2). Kata Khusus Nama Bunga 
Contoh pemakaian diksi kata khusus nama bunga dapat dilihat pada kutipan di 
bawah ini. 
Kabeh kembang duweni kaendahan lan daya tarik dhewe-dhewe. 
Kaya dene mawar, mlathi, anggrek lan sapiturute kabeh duweni daya 
tarik sing antarane siji lan sijine ora padha. ‘Semua bunga memiliki 
keindahan dan daya tarik sendiri-sendiri. Seperti halnya mawar, 
melati, anggrek dan lain-lain semua memiliki daya tarik antara satu 
dengan yang lainnya tidak sama’. (DL 32/SKG/2/3/11/2) 
Penggalan cerkak di atas, merupakan contoh dari kata khusus nama bunga. 
Kalimat yang membuktikan adanya kata khusus nama bunga ada pada kata 
mawar, mlathi, anggrek  ‘mawar, melati, anggrek’. Kata ini merupakan kata 
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khusus yang berkaitan dengan nama bunga. Kata tersebut berfungsi untuk 
memperjelas maksud. 
3). Kata Khusus Arkais/Kata Lama 
Contoh pemakaian diksi kata khusus arkais/kata lama dapat dilihat pada kutipan 
di bawah ini. 
Senajan semboja uga wis umum ditandur ing pekarangan utawa dadi 
pepasren ing dalan-dalan, nanging ing utegku wis kadhung cumithak 
image manawa semboja iku kembang kuburan. ‘Meskipun kamboja 
juga sudah umum ditanam di halaman atau menjadi perhiasan di jalan-
jalan, akan tetapi di otakku sudah terlanjur terukir kesan kalau 
kamboja itu bunga makam’. (DL 32/SKG/1/1/1/7) 
 
Penggalan cerkak di atas, merupakan contoh dari kata khusus arkais/kata 
lama. Kalimat yang membuktikan adanya kata khusus arkais/kata lama ada pada 
kata pepasren ‘perhiasan’. Kata tersebut berfungsi memperjelas maksud. 
4). Kata Khusus Religius 
Contoh pemakaian diksi kata khusus religius dapat dilihat pada kutipan di bawah 
ini. 
Asale saka Gusti Allah bali marang Gusti Allah. Dadi lucu yen 
sliramu wedi marang jasad sing ora duwe kekuwatan apa-apa”. Asal 
mulanya dari Tuhan kembali kepada Tuhan. Jadi lucu kalau kamu 
takut dengan jasad yang tidak punya kekuatan apa-apa”. (DL 
32/SKG/2/2/8/22) 
 
Penggalan cerkak di atas, merupakan contoh dari kata khusus religius. 
Kalimat yang membuktikan adanya kata khusus religius ada pada kata Gusti 
Allah ‘Tuhan’. Kata ini dikatakan memiliki makna yang religius karena 
digunakan untuk menyebut nama Tuhan. Kata tersebut berfungsi untuk 




c. Kata Asing 
Kata asing yaitu unsur-unsur yang berasal dari bahasa asing yang masih 
dipertahankan bentuk aslinya karena belum menyatu dengan bahasa Jawa asli. 
Dalam cerkak ini yang telah di analisis ditemukan adanya dua kata asing, 
yaitu kata berbahasa Indonesia dan kata berbahasa Inggris. Berikut ini dipaparkan 
contoh pemakaian diksi yang berupa kata asing dalam cerkak majalah Djaka 
Lodang 2012. 
1). Kata Berbahasa Indonesia 
Contoh pemakaian diksi kata asing kata berbahasa Indonesia dapat dilihat pada 
kutipan di bawah ini.  
Jujur, satemene aku kurang seneng karo kembang semboja utawa ana 
uga sing ngarani kamboja. ‘jujur, sebenarnya aku kurang suka dengan 
bunga semboja atau ada juga yang menyebutnya kamboja’. (DL 
32/SKG/1/1/1/1) 
 
Penggalan cerkak di atas, merupakan contoh dari kata asing (kata berbahasa 
Indonesia). Kalimat yang membuktikan adanya kata asing ada pada kata kamboja 
‘kamboja’. Kata kamboja ‘kamboja’ merupakan kata pungutan atau pinjaman dari 
bahasa indonesia. Kata kamboja ‘kamboja’ ini bukan sebagai bahasa asing  yang 
ada di negara lain, tapi kata asing yang dimaksudkan disini merupakan  kata  yang 
berada di luar bahasa Jawa asli. Kata tersebut berfungsi untuk memperjelas 
maksud. 
2). Kata Berbahasa Inggris 
Contoh pemakaian diksi kata asing kata berbahasa Inggris dapat dilihat pada 
kutipan di bawah ini.  
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Senajan semboja uga wis umum ditandur ing pekarangan utawa dadi 
pepasren ing dalan-dalan, nanging ing utegku wis kadhung cumithak 
image manawa semboja iku kembang kuburan. ‘Meskipun kamboja 
juga sudah umum ditanam dihalaman atau menjadi perhiasan di jalan-
jalan, akantetapi diotakku sudah terlanjur terukir kesan kalau kamboja 
itu bunga makam’. (DL 32/SKG/1/1/1/7) 
 
Penggalan cerkak di atas, merupakan contoh dari kata asing (kata berbahasa 
Inggris). Kalimat yang membuktikan adanya kata asing ada pada kata image 
‘kesan’. Kata ini merupakan kata berbahasa Inggris yang masih utuh 
dipertahankan. Kata image artinya kesan (Kamus Inggris – Indonesia, 1976:311). 
Kata tersebut berfungsi untuk menimbulkan keindahan yang menyangkut aspek 
bentuk sebagaimana dikreasikan penuturnya. 
d. Kata Abstrak 
 
Kata abstrak yaitu kata yang mempunyai referen berupa konsep. Kata 
abstrak ini lebih sulit dipahami daripada kata konkret, sebab tidak dapat 
digambarkan secara nyata. 
Contoh pemakaian diksi kata abstrak dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
  
Aku njedhirake lambeku. Nanging ora wurung irungku plendus-
plendus seneng. Atiku mekar endah, kaya mekare semboja kuning 
gadhing ing plataran omah. Aku ngerti sapa widodari kaos abang 
sing dimaksud. Sebab wektu iki aku lagi nganggo kaos abang. ‘Aku 
membusungkan bibirku. Akan tetapi tidak ketinggalan hidungku 
gerak-gerak senang. Hatiku berbunga indah, seperti berbunganya 
kamboja kuning gading di halaman rumah. Aku tahu siapa bidadari 
yang memakai kaos merah yang dimaksud. Sebab sekarang aku 
sedang memakai kaos merah’. (DL 32/SKG/2/3/12/9) 
 
Penggalan cerkak di atas, merupakan contoh dari kata abstrak. Kalimat yang 
membuktikan adanya kata abstrak ada pada kata mekar endah ‘berbunga indah’. 
Kata mekar endah ‘berbunga indah’ merupakan suatu kata yang tidak dapat 
dilihat dengan indera, yang mempunyai referen berupa konsep atau bayangan 
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yang sulit digambarkan secara nyata, maka hal tersebut termasuk dalam kata 
abstrak. Kata tersebut berfungsi untuk menampilkan gambaran suasana. 
e. Kata Serapan 
Kata serapan yaitu unsur-unsur bahasa asing yang telah disesuaikan dengan 
wujud/struktur bahasa Jawa. 
Dalam cerkak ini yang telah di analisis ditemukan adanya dua kata serapan, 
yaitu kata serapan bahasa Arab dan kata serapan bahasa Inggris. Berikut ini 
dipaparkan contoh pemakaian diksi yang berupa kata serapan pada cerkak 
majalah Djaka Lodang 2012. 
1). Kata Serapan Bahasa Arab 
Contoh pemakaian diksi kata serapan bahasa Arab dapat dilihat pada kutipan di 
bawah ini. 
Dak resepi kaendahane uga wangine sing khas, yen wis ngene iki 
angenku sok nglambrang adoh. Aku dadi sadhar yen Gusti Allah 
anyipta mawarna-warna kembang lan tetuwuhan mesthine ora kok 
tanpa alasan. ‘Kunikmati keindahannya juga harumnya yang khas, 
kalau sudah begini anganku suka terbang jauh. Aku menjadi sadar 
kalau Tuhan menciptakan bermacam-macam bunga dan tanaman yang 
bukannya kok tanpa alasan’. (DL 32/SKG/2/2/10/4) 
 
Penggalan cerkak di atas, merupakan contoh dari kata serapan. Kalimat 
yang membuktikan adanya kata serapan ada pada kata Allah. Kata Allah 
merupakan kata serapan bahasa Arab. Kata Allah berasal dari kata allahu = Tuhan 
pencipta alam semesta (Kamus Kata Serapan, 2001:31). Sedangkan untuk kata 
Gusti sendiri bukan termasuk kata serapan, melainkan masuk dalam kata 
berbahasa Jawa (Kamus Jawa – Indonesia, 2003:89) yang artinya Tuhan. Kata 
tersebut berfungsi untuk menimbulkan kesan religius. 
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2). Kata Serapan Bahasa Inggris 
Contoh pemakaian diksi kata serapan bahasa Inggris dapat dilihat pada kutipan di 
bawah ini. 
Rindhik asu digitik sore iku aku mboncengake “artis” Rini menyang 
omahe. ‘Dengan cepat sore itu aku mengantarkan “artis” Rini ke 
rumahnya’. (DL 34/SP/1/2/2/4)   
 
Kata artis merupakan kata serapan bahasa Inggris. Kata artis berasal dari 
kata berbahasa Inggris artist; art =seni  sedangkan ist=orang/ahli. Jadi artist 
diartikan sebagai ahli seni (Kamus Kata Serapan, 2001:55). Kata tersebut 
berfungsi untuk mengkonkretkan gambaran. 
5. Fungsi Pemakaian Diksi dalam Karya Sastra 
Bahasa sebagai alat untuk menjelmakan angan, khayal dunia satrawan 
hingga menyebabkan adanya kekhususan dalam pemakaian bahasa dalam seni 
sastra (Pradopo, 1994:35). Oleh karena itu, untuk menjelmakan angan tersebut 
pengarang menggunakan  bahasa yang sifatnya tidak hanya merujuk pada satu hal, 
atau hanya berhubungan dengan yang di rujuk atau bahasa denotasi.  
Bahasa sastra lebih cenderung bersifat konotasi dengan tujuan untuk 
memperindah karya sastra. Digunakan kata-kata yang bermakna konotasi selain 
memperindah juga akan menyalurkan makna dengan baik. Makna konotasi 
bersifat subjektif dalam pengertian bahwa ada pergeseran dari makna umum 
(denotatif) karena sudah ada penambahan rasa dan nilai rasa tertentu (Alwasilah, 
1985:147). Makna konotasi sangat bergantung pada konteksnya. Penggunaan 
bahasa yang bersifat konotasi dan bersifat ambigu akan menimbulkan kesulitan 
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bagi pembaca untuk memahami gagasan yang disampaikan dari seorang 
pengarang. 
Sehubungan dengan hal di atas, maka perlu mengetahui tentang stilistika. 
Stilistika cara mengkaji cara sastrawan memanipulasi unsur dan kaidah yang 
terdapat dalam bahasa dan fungsinya yang ditimbulkan dalam penggunaannya 
(Sudjiman, 1993:3). Atmadzaki (1990:93) stilistika adalah kajian terhadap karya 
sastra yang berpusat kepada pemakaian bahasa. Objek kajian stilistika adalah 
karya sastra yang sudah ada. Kata, rangkaian kata dan pasangan kata yang dipilih 
dengan seksama dapat menimbulkan efek yang dikehendaki pada diri pembaca, 
misalnya menonjolkan bagian tertentu (foregrounding) pada karya sastra 
(Sudjiman, 1993:22).  Maksud menonjolkan adalah memberi suatu penekanan 
atau bentuk perhatian terhadap peristiwa, kejadian ataupun terhadap seorang 
tokoh dalam karya sastra tersebut. 
Wujud formal fiksi adalah kata dan kata-kata (Nurgiyantoro, 1991:22). 
Cerkak sebagai karya fiksi merupakan karya yang menampilkan dunia dalam kata, 
yang awal mulanya terbentuk dari kata demi kata, serangkaian kata membentuk 
kalimat, serangkai kalimat membentuk alinea dan serangkaian alinea membentuk 
karangan. Kata-kata yang digunakan akan memberi makna dari ide atau gagasan 
yang disampaikan. 
Pradopo (1990:93) pembaca dapat menikmati diksi yang dikreasikan oleh 
pengarang. Fungsi diksi adalah dapat menimbulkan tanggapan dari seorang 
pembaca karena ada makna tertentu yang muncul di balik kata. Aminuddin 
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(1995:215) fungsi diksi adalah menimbulkan keindahan yang menyangkut aspek 
bentuk sebagaimana dikreasikan penuturnya dan menampilkan gambaran suasana. 
Dari berbagai pendapat mengenai fungsi diksi dalam karya sastra, seperti 
yang telah dikemukakan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa fungsi 
diksi dalam cerkak antara lain:  
1. menonjolkan bagian  tertentu (foregrounding) suatu karya, bentuk penonjolan 
ini dapat berupa tokoh, setting dan keadaan dalam suatu karya sastra 
2. memperjelas maksud 
3. menimbulkan keindahan yang menyangkut aspek bentuk sebagaimana 
dikreasikan penuturnya 
4. menimbulkan kesan religius 
5. menimbulkan kesan melebih-lebihkan keadaan 
6. menampilkan gambaran suasana 
7. menimbulkan kesan menghidupkan pelukisan 
8. menimbulkan kesan kasar 
9. mengkonkretkan gambaran 
10. memperhalus  tuturan 
11. menunjukkan rasa tidak suka pada orang lain  
12. meningkatkan intensitas makna 
6. Cerkak 
  
Cerkak iku crita sing cekak, lumrahe dumadi saka 5.000-10.000 tembung. 
Sanadyan cekak nanging cerita mau wis rampung (tuntas) (Marsono, 2010:11-
12). Cerkak atau cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali 
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duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam. Jadi dari beberapa 
pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa cerkak atau cerpen adalah cerita 
fiksi yang berbentuk prosa sederhana, singkat dan padat, dapat habis dibaca dalam 
sekali duduk. Unsur ceritanya pun hanya berpusat pada satu peristiwa pokok, 
jumlah pelakunya terbatas dan keseluruhan cerita memberikan kesan tunggal. 
Lubis (1997:93) menyebutkan bahwa sebuah cerpen agar dapat mencapai 
kesan yang tunggal dan utuh, harus mengandung unsur-unsur: (1). ceritanya 
pendek, mengandung interpretasi pengarang tentang konsepsinya mengenai 
penghidupan baik secara langsung maupun tidak langsung, (2). sebuah cerpen 
harus menimbulkan suatu hempasan dalam pikiran pembaca, (3). cerpen harus 
menimbulkan perasaan pada pembaca bahwa pembaca merasa terbawa oleh jalan 
cerita dan cerpen pertama-tama menarik perasaan, baru kemudian menarik 
pikiran, (4). cerpen mengandung perincian dan insiden-insiden yang dipilih 
dengan sengaja dan yang bisa menimbulkan pertanyaan-pertanyaan dalam pikiran 
pembaca.  
Secara umum cerkak atau cerpen memiliki unsur pembangun karya sastra 
(intrinsik). Adapun unsur-unsur intrinsik cerkak atau cerpen adalah sebagai 
berikut. 
a. Tema 
Cerkak atau cerpen hanya berisikan satu tema karena ceritanya yang 





b. Plot/alur cerita 
Plot adalah apa yang dilakukan oleh tokoh dan peristiwa yang terjadi yang  
dialami tokoh (Kenry dalam Nurgiyantoro, 2000:75). Jadi plot atau alur cerita 
merupakan suatu rangkaian peristiwa. 
c. Penokohan 
Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau perlakuan 
dalam berbagai peristiwa dalam cerita. Menurut Jones (dalam Nurgiyantoro, 
2000:165) penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang 
yang ditampilkan dalam sebuah cerita. 
d. Setting atau latar cerita 
Latar adalah segala keterangan mengenai waktu, ruang dan suasana 
terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastra. Lebih lanjut menurut Abrams 
(dalam Nurgiyantoro, 2000:216) latar atau setting disebut juga sebagai landas 
tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial 
tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. 
e. Amanat  
Amanat adalah maksud yang ingin disampaikan pengarang kepada 
pembaca. Jadi dalam suatu cerkak terdapat pesan-pesan yang disampaikan oleh 
pengarang dengan maksud agar pesan tersebut dapat memberikan kesan dan 
perubahan kepada pembaca. 
B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang relevan dengan penelitian 
ini dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Kuwatni, dengan judul pemilihan diksi dalam 
kumpulan cerkak ajur karya Akhir Lusono, S.SN. Hasil penelitiannya 
ditemukan 4 jenis diksi (konotasi, kata khusus, kata umum dan kata selain 
bahasa Jawa). Diksi yang digunakan dalam cerkak tersebut yaitu diantaranya 
konotasi terdiri dari konotasi tinggi, konotasi tidak pantas, konotasi kasar, 
konotasi keras. Kata khusus terdiri dari kata khusus religius, kata khusus 
arkais, kata khusus indera, kata khusus nama hewan, kata khusus nama bunga. 
Kata umum. Kata selain bahasa Jawa terdiri dari kata selain bahasa Jawa 
bahasa Indonesia, kata selain bahasa Jawa bahasa Arab, kata selain bahasa 
Jawa bahasa Sansekerta, kata selain bahasa Jawa bahasa Belanda dan kata 
selain bahasa Jawa bahasa Inggris. Adapun jenis diksi yang ada dalam cerkak 
tersebut yang paling dominan adalah kata selain bahasa Jawa bahasa Arab. 
Fungsi diksi yang ada dalam kumpulan cerkak ini yaitu menonjolkan bagian 
tertentu suatu karya, memperjelas maksud dan menghidupkan kalimat, 
menimbulkan keindahan yang menyangkut aspek bentuk sebagaimana 
dikreasikan penuturnya, menimbulkan kesan religius, menimbulkan kesan 
melebih-lebihkan keadaaan, menampilkan gambaran suasana, menimbulkan 
kesan menghidupkan pelukisan, menimbulkan kesan kasar, mengkonkretkan 
gambaran dan mengumpat orang lain sebagai reaksi emosinya. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Nuranisih dengan judul pemakaian diksi 
dalam kumpulan geguritan seroja mekar karya Soebagijo Ilham Notodidjojo. 
Objek yang menjadi konsentrasi dalam penelitian ini adalah berupa diksi. Diksi 
dalam penelitian ini berupa konotasi, kata khusus, kata umum, kata konkret, 
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kata abstrak, kata asing dan kata serapan. Ketujuh jenis diksi tersebut 
mempunyai kemunculan tertinggi pada jenis diksi kata khusus. Fungsi diksi 
yang terdapat dalam kumpulan geguritan ini meliputi menimbulkan kesan 
indah, mengkonkretkan gambaran, menghidupkan pelukisan, mempunyai 
kesan melebih-lebihkan, menimbulkan kesan takut, sebagai simbol ide penyair, 
menimbulkan kesan religius dan menimbulkan kesan kasar. 
Kedua penelitian yang relevan di atas mempunyai persamaan yaitu 
mengkaji tentang diksi, tetapi dibalik persamaan ada perbedaan. Perbedaan pada 
kedua penelitian tersebut akan dijelaskan sebagai berikut. 
Perbedaan kedua penelitian di atas dengan penelitian ini adalah sasaran 
penelitian. Penelitian Kuwatni membahas tentang kumpulan cerkak ajur, 
penelitian Eka Nuranisih membahas tentang kumpulan geguritan seroja mekar, 
sedangkan untuk penelitian ini membahas tentang cerkak majalah Djaka Lodang 
2012. 
C. Kerangka Berpikir 
Kata merupakan unsur dasar untuk mengungkapkan suatu gagasan atau 
pemikiran. Penggunaan kata yang baik dan tepat merupakan sarana penyampaian 
informasi yang pas dan efektif. Adanya ketepatan kata maka pesan dalam 
informasi dapat dengan mudah tersampaikan. Ketepatan pemakaian kata dalam 
suatu kalimat atau wacana sering disebut diksi atau pilihan kata. Pengarang tidak 
akan lepas dari penggunaan diksi atau pilihan kata dalam proses pembuatan 
sebuah karya sastra. Melalui penggunaan diksi yang tepat diharapkan karya sastra 
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itu akan menimbulkan efek keindahan sehingga dapat menarik minat dari seorang 
pembaca. 
Penyampaian pikiran, gagasan dan perasaan tidak hanya terbatas pada 
bahasa lisan saja, tetapi dapat berupa bahasa tulis. Cerkak merupakan salah satu 
karya sastra tulis yang berisi tentang gambaran kehidupan, yang dituangkan 
kedalam sebuah tulisan yang berisi falsafah atau petuah dalam menjalani hidup. 
Cerkak merupakan salah satu karya sastra yang tersusun atas rangkaian kata yang 
didalamnya banyak menggunakan jenis diksi atau pilihan kata. Ketepatan 
pemilihan kata menurut Akhadiah (1988:83-93) terbagi menjadi beberapa macam 
diantaranya yaitu: 1). kata sebagai lambang, 2). sinonim, homofoni dan homograf, 
3). denotasi dan konotasi, 4). kata abstrak dan kata konkrit, 5). kata umum dan 
kata khusus, 6). kata populer dan kata kajian, 7). jargon, kata percakapan dan 
slang, 8). perubahan makna, 9). kata asing dan kata serapan, 10). kata-kata baru, 
11). makna kata dalam kalimat, 12). kelangsungan kata. Diksi yang menjadi fokus 
dalam penelitian ini adalah konotasi, kata khusus, kata asing, kata abstrak dan 
kata serapan dengan tujuan mendeskripsikan jenis dan fungsinya. 
Penelitian ini berjudul pemakaian diksi dalam cerkak majalah Djaka 
Lodang 2012 yang akan bertitik tolak pada jenis dan fungsi diksi. Jenis dan fungsi 
diksi dalam penelitian ini diperoleh dengan cara mencari persamaan-persamaan 
berdasarkan teori yang ada. Selanjutnya analisis dalam skripsi ini menggunakan 
analisis deskriptif yang unitnya berupa kata. Penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang membuat gambaran mengenai situasi-situasi atau kejadian yang ada sesuai 
konteksnya. Data pada penelitian ini adalah kata yang termasuk dalam jenis diksi 
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di dalam cerkak majalah Djaka Lodang 2012. Sumber data pada penelitian ini 
adalah cerkak yang terdapat dalam majalah Djaka Lodang 2012. Majalah Djaka 
Lodang adalah majalah berbahasa Jawa yang terbit di Yogyakarta. Majalah 
tersebut terbit setiap sabtu dalam satu minggu. Setiap bulan majalah tersebut terbit 
sebanyak 4-5 kali bergantung jumlah minggu tiap bulan.  
Berdasarkan teori-teori yang ada, dapat disimpulkan bahwa jenis diksi yang 
terdapat dalam penelitian ini, yaitu konotasi, kata khusus, kata asing, kata abstrak 
dan kata serapan. Diksi yang digunakan pada penelitian ini berfungsi untuk 
menonjolkan bagian tertentu suatu karya, memperjelas maksud, menimbulkan 
keindahan yang menyangkut aspek bentuk sebagaimana dikreasikan penuturnya, 
menimbulkan kesan religius, menimbulkan kesan melebih-lebihkan keadaan, 
menampilkan gambaran suasana, menimbulkan kesan menghidupkan pelukisan, 
menimbulkan kesan kasar, mengkonkretkan gambaran, memperhalus tuturan, 














A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Sudaryanto (1988:62) 
mengemukakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan 
hanya berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang memang secara empiris 
hidup pada penuturnya, sehingga dihasilkan atau yang dicatat berupa bahasa yang 
bisa dikatakan sifatnya seperti potret, paparan seperti apa adanya. 
Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data, pengklasifikasian data 
dan analisis data dengan tujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan jenis 
serta fungsi pemakaian diksi yang digunakan dalam  cerkak  majalah  Djaka 
Lodang 2012. 
B. Data Penelitian 
Data menurut Sudaryanto (1988:9) adalah bahan penelitian, bahan yang di 
maksud bukan bahan mentah melainkan bahan jadi beserta dengan konteksnya. 
Data dalam penelitian ini berupa kata yang termasuk dalam jenis diksi di dalam 
cerkak majalah Djaka Lodang 2012. 
C. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini adalah berupa cerkak edisi 32, 33, 34, 35 
dan 36 tahun 2012 yang diterbitkan oleh majalah Djaka Lodang. Majalah tersebut 







Cerkak ini dijadikan sebagai sumber data karena peneliti ingin mengkaji  
ilmu-ilmu diksi yang ada dalam cerkak tersebut. Maka peneliti melakukan 
penelitian secara langsung terhadap beberapa cerkak di majalah Djaka Lodang 
2012 yang berjudul semboja kuning gadhing, piweleh, sinom parijotho, kapusan 
dan godhane randha kempling. Judul cerkak tersebut dijadikan penelitian karena 
cerkak tersebut banyak menggunakan variasi-variasi jenis diksi yang perlu untuk 
diketahui dan dikaji lebih mendalam.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik baca dan catat. Teknik baca dalam penelitian ini adalah dengan cara 
membaca cerkak majalah Djaka Lodang 2012 secara cermat, teliti dan berulang-
ulang. Kemudian peneliti memahami bagian-bagian kata dan tuturan yang 
termasuk dalam jenis dan fungsi diksi. Setelah itu peneliti menandai bagian-
bagian kata yang masuk dalam jenis dan fungsi diksi dalam cerkak majalah Djaka 
Lodang 2012 untuk memudahkan pencatatan.  
Teknik pencatatan dilakukan pada bagian-bagian data yang dianggap 
penting yang memuat indikator kata dan tuturan yang masuk dalam jenis dan 
fungsi diksi. Data yang diperoleh kemudian dicatat dalam kartu data, selanjutnya 
diketik menggunakan komputer sebagai sarana keamanan penyimpanan data. 
Setelah semua data terkumpul, data tersebut diteliti kembali guna membantu 







E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian ini berupa manusia (human instrument), yakni peneliti 
sendiri yang berdasarkan pada pengetahuan. Pengetahuan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah hal yang berkaitan dengan diksi. Aminuddin (1990:83),  
penggunaan human instrument  dalam pengambilan data ditandai oleh (1). adanya 
refleksi dunia pengalaman kebahasaan dan kesastraan peneliti, yang diarahkan 
oleh daya intuisi kreatifnya, (2). penangkapan data yang disertai dengan formulasi 
dan pemaknaan, sehingga data yang diperoleh diantisipasikan sesuai dengan 
masalah yang telah ditetapkan.  
Selain itu untuk memudahkan kegiatan pencatatan, pengumpulan dan 
analisis datanya, peneliti akan menggunakan bantuan lainnya yaitu kartu data. 
Kartu data merupakan sarana pendukung bagi peneliti untuk menunjang penelitian 
jenis dan fungsi diksi. 
Berikut ini contoh kartu data yang digunakan oleh peneliti. 
Tabel 1: Contoh Dokumentasi Data dalam Kartu Data 
Sumber Data    : 2  /  1  /  8  /  2 
Konteks     : Aku ora  nanggapi omongane. Angen-
angenku mencolot marang Santi, kanca 
SMA-ku sing lemu thipluk-thipluk, 
nanging ayu lan uga kemayu. 
 
Tafsiran           a. Jenis    :  konotasi tidak pantas   
      
b. Fungsi :  memperjelas maksud 
   
F. Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 





penelitian. Metode deskriptif dilakukan dengan mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan kata yang ada dalam cerkak majalah Djaka Lodang 2012. Data 
yang dianalisis adalah kata yang ada dalam cerkak majalah Djaka Lodang 2012. 
Berikut  langkah-langkah analisis datanya: 
1.menetapkan unit analisis yaitu berupa kata 
2.mengklasifikasikan data ke dalam jenis dan fungsi diksi 
3.menginterpretasikan data sesuai dengan masalah yang akan di jawab yaitu jenis 
dan fungsi diksi 
4. mengevaluasi tingkat kelayakan dan kelengkapan data 
5. menganalisis jenis dan fungsi diksi secara deskriptif 
6. menyimpulkan hasil penelitian 
G. Keabsahan Data  
Dalam penelitian ini, keabsahan data yang diperoleh melalui validitas dan 
reliabilitas. Cara yang digunakan untuk mengukur validitas dalam penelitian ini 
menggunakan validitas semantik dan pertimbangan ahli. Validitas semantik yaitu 
data-data mengenai jenis diksi dalam cerkak majalah Djaka Lodang 2012 
dimaknai sesuai konteksnya. Validitas pertimbangan ahli dilakukan dengan cara 
peneliti melakukan konsultasi mengenai hasil penelitian dengan yang ahli dan 
menguasai bidang yang diteliti, dalam hal ini adalah dosen pembimbing.  
Reliabilitas data dalam penelitian ini adalah reliabilitas interpenilai 
(intrarater reliability) dan reliabilitas antarpenilai (interrater reliability). 
Reliabilitas interpenilai (intrarater reliability) yaitu peneliti membaca dan 





Reliabilitas antarpenilai (interrater reliability) yaitu peneliti mendiskusikan hasil 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian terhadap cerkak majalah Djaka 
Lodang 2012. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan dideskripsikan 
dalam pembahasan. Data lain secara lengkap dimuat pada lampiran data. 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini berupa data jenis dan fungsi diksi dalam cerkak majalah 
Djaka Lodang 2012. Data yang diperoleh dalam penelitian ini cukup banyak, 
sehingga tidak memungkinkan data tersebut disajikan secara keseluruhan. Oleh 
karena itu untuk memudahkan penyajiannya, hasil penelitian ini ditampilkan 
dalam bentuk tabel rangkuman. Tabel rangkumannya dipaparkan sebagai berikut. 
Tabel 2: Jenis dan Fungsi Diksi dalam Cerkak Majalah Djaka Lodang 2012 
No. Jenis Diksi Fungsi Diksi Indikator 
1 2 3 4 
1. Konotasi 









Aku ora  nanggapi omongane
Angen-angenku mencolot maran
Santi, kanca SMA-ku sing lem
thipluk-thipluk, nanging ayu la
uga kemayu. 
(DL 32/SKG/2/1/8/2)   
 
Kata kemayu ‘sok cantik’ 
mempunyai nilai rasa lebih 
rendah dibandingkan dengan 
kata rumangsa ayu ‘sok cantik’. 
Kata tersebut berfungsi  
memperjelas maksud. 
2. Menunjukkan 




Bocah umur pitung taunan, sing 
mesthine kelas sijinan SD, 
kluyuran tanpa tanja. 
(DL 33/P/1/1/1/1)   
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   mempunyai nilai rasa lebih 
rendah dibandingkan dengan 
kata  dolan tanpa tanja 
‘berkeliyaran’. Kata tersebut 
berfungsi menunjukkan rasa 







Edan jan edan sawengi muput, 
mripat iki ora bisa dakrem-
remake, mung tansah kelingan 
solah bawane Rini nalika ana 
ing panggung, sing luwih krasa 
nalika luthak-luthik, dulat-dulit, 
pundhakku lan olehe mepetake 
anggane sing kaya gitar spanyol 
iku menyang awakku. 
(DL 34/SP/1/2-3/2/5)  
 
Kata Edan jan edan ‘gila jan 
gila’ mempunyai nilai rasa lebih 
rendah dibandingkan dengan 
kata gemblung jan gemblung 





1. Memperhalus  
tuturan 
 
“Please, Rin. Wektuku mung 
kari sore tekan mengko bengi. 
Sesuk esuk aku wis kudu bali, 
merga sorene ana acara sing 
wis kebacut tak sanggupi”, 
kandhane Andri maneh ngerti 
aku ora enggal aweh 
wangsulan. 
“Oke!”aku manthuk. 
“Kepriye yen awake dhewe 
menyang rumah makan wae? 
Aku ngerti rumah makan sing 
representative. Tak jamin me 
nune sliramu mesthi cocok”, 
aloke Andri kanthi semangat.   
(DL 32/SKG/1/2/3/21)        
   
 Kata Sliramu ‘kamu’ 
mempunyai nilai rasa lebih 
tinggi dibandingkan dengan kata 
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Awakku sing lagi nyetir mobil 
dirangkul, mripate sing lindri-
lindri nrocos kebak eluh. 
Nyawang tajem marang 
mripatku sing tansah ngematake 
dalan. Tekan omahe Rini wis 
ngliwati lingsir wengi. 
(DL 34/SP/2/1/4/8) 
 
Kata lingsir wengi ‘bakda te 
ngah malam’ mempunyai nilai 
rasa lebih tinggi dibandingkan 
dengan kata wayah  wengi 
‘bakda tengah malam’. Kata 
tersebut berfungsi untuk 
menimbulkan keindahan yang 
menyangkut aspek bentuk 
sebagaimana dikreasikan 
penuturnya. 







“Yen ing tawang ana lintang 
cah ayu, aku ngenteni tekamu 
......,”keplok mbata rubuh maneh 
nalika aku karo Rini rampung 
nyanyi lagu mau. Sajrone nyanyi 
driji kanan keringi Rini sing 
mucuk eri asring luthak luthik 
marang pundhakku. 
(DL 34/SP/1/1/1/16)   
 
Kata mucuk eri ‘runcing’ 
menggambarkan jari manisnya 
yang runcing seperti duri, 
sehingga kata tersebut terkesan 
menimbulkan kesan melebih-
lebihkan. Kata tersebut berfungsi 
untuk menimbulkan kesan 
melebih-lebihkan keadaan. 
d. Konotasi kasar Menimbulkan 
kesan kasar 
Eeee... malah diwenehake buris 
kuwi. Wanto nampani roti saka 
mas Narna, manthuk-manthuk 
karo muni: “Matulwun 
..ha..ha..ha”. Coba priye?. 




1 2 3 4 
   ges karo mangan roti kanthi 
nyamleng. Atiku kemropok. 
(DL 33/P/1/2/2/21) 
 
Kata idiot ‘cacat mental’ me 
mpunyai nilai rasa lebih kasar 
dari pada kata bodho ‘cacat 
mental’. Kata tersebut berfungsi 
untuk menimbulkan kesan kasar. 










Aku ora seneng karo ambune. 
Yen wangine mono pancen 




Kata wangi  ‘harum’ merupakan 
kata khusus berkaitan dengan 
indera pen cium yaitu hidung. 






Rumah makan sing 
dikandhakake dening Andri 
jebul restoran khas Bali kanthi 
menu mirunggan sea food sing 
bisa gawe kemecere ilat. Aku 
pesen kepiting sing dimasak 
khas kanthi bumbu Bali. Andri 




Kata kemecer ‘tergiur 
merupakan kata khusus 
berkaitan dengan indera perasa 
yaitu lidah. Kata tersebut 







Bocah umur pitung taunan, sing 
mesthine kelas sijinan SD, 
kluyuran tanpa tanja. Embuh 
saka ngendi tekane, bocah 
lanang cilik sing diceluk Wanto 
kuwi, wis kluyuran ing kompleks 




1 2 3 4 
   (DL 33/P/1/1/1/2) 
 
Kata cilik ‘kecil’ merupakan 
kata khusus berkaitan dengan 
indera penglihat  yaitu mata. 
Kata tersebut berfungsi untuk 







Rini !!!!” Durung oleh 
wangsulan rumangsaku ana 
barang atos kang tiba ing 
anggaku, abot, abot, abot 
banget, tanganku, sikilku, 
awakku, kabeh dakobahake, 
maune sithik-sithik bisa, suwe-
suwe tenagaku entek, banjur 
tulunggggggg!!! Bar iku bumi 
iki katone mubang-mubeng, 
munyar-munyer banjur, kuning 
biru, kuning biru, maklessss. 
(DL 34/SP/2/2-3/7/6)  
 
Kata kuning biru, kuning biru 
‘kuning biru, kuning biru’ 
merupakan kata khusus 
berkaitan dengan indera 
penglihat yaitu mata. Kata 
tersebut berfungsi untuk mena 






Nalika lagi ngrahapi gadho-
gadho sinambi glenak-glenik 
dumadakan, maktratab. Rian 
anakku lanang sing lagi klas 




Kata maktratab ‘melihat 
terkejut’ merupakan kata khusus 
berkaitan dengan indera 
penglihat yaitu mata. Kata 






1 2 3 4 




Kabeh kembang duweni 
kaendahan lan daya tarik 
dhewe-dhewe. Kaya dene 
mawar, mlathi, anggrek lan 
sapiturute kabeh duweni daya 
tarik sing antarane siji lan sijine 
ora padha.  
(DL 32/SKG/2/3/11/2) 
 
Kata  mawar, mlathi, anggrek 
‘mawar, melati, anggrek’ 
merupakan kata khusus yang 
berkaitan dengan nama bunga. 
Kata tersebut berfungsi untuk 
memperjelas maksud. 













Senajan semboja uga wis umum 
ditandur ing pekarangan utawa 
dadi pepasren ing dalan-dalan, 
nanging ing utegku wis kadhung 
cumithak image manawa 
semboja iku kembang kuburan.  
(DL 32/SKG/1/1/1/7)  
 
Kata pepasren ‘perhiasan’ 
merupakan kata khusus yang 
berupa arkais/kata lama. Kata 
tersebut berfungsi menimbul kan 
keindahan yang menyangkut 





Gusti mugi kersa Andika paring 
pangapunten lan palimirma 
kalihan kula. Dhuh Gusti ..... 
(DL 33/P/3/3/8/12)    
 
Kata palimirma ‘rasa kasihan’ 
merupakan kata khusus yang 
berupa arkais/kata lama. Kata 






Tanpa ukara kang kumecap saka 
wanita loro kang padha lungguh 
ing teras kuwi, kaya ana bab 





1 2 3 4 
   (DL 35/K/1/1/1/2) 
 
Kata siningid ‘rahasia’ meru 
pakan kata khusus yang berupa 
arkais/kata lama. Kata tersebut 
berfungsi untuk  meningkatkan 
intensitas makna. 





Asale saka Gusti Allah bali 
marang Gusti Allah. Dadi lucu 
yen sliramu wedi marang jasad 
sing ora duwe kekuwatan apa-
apa”. 
(DL 32/SKG/2/2/8/22)  
 
Kata Gusti Allah ‘Tuhan’ 
bersifat religius karena 
digunakan untuk menyebut 
nama Tuhan. Kata tersebut 
berfungsi untuk menimbulkan 
kesan religius. 








Jujur, satemene aku kurang 
seneng karo kembang semboja 
utawa ana uga sing ngarani 
kamboja. 
(DL 32/SKG/1/1/1/1)   
 
Kata kamboja merupakan kata 
pungutan atau pinjaman dari 
bahasa Indonesia. Kata tersebut 






kandheg   merga kesaru tekane 
pramusaji sing ngladekake 
pesenan.  
(DL 32/SKG/2/2/9/1)  
   
Kata pramusaji merupakan kata 
pungutan atau pinjaman dari 
bahasa Indonesia. Kata tersebut 




Dak resepi kaendahane uga 




1 2 3 4 





iki angenku sok nglambrang 
adoh.  
(DL 32/SKG/2/2/10/3)   
 
Kata khas merupakan kata 
pungutan atau pinjaman dari 
bahasa Indonesia. Kata tersebut 
berfungsi untuk menimbulkan 
keindahan yang menyangkut 















Senajan semboja uga wis umum 
ditandur ing pekarangan utawa 
dadi pepasren ing dalan-dalan, 
nanging ing utegku wis kadhung 
cumithak image manawa 
semboja iku kembang kuburan. 
(DL 32/SKG/1/1/1/7) 
  
Kata image berasal dari bahasa 
Inggris yaitu image ‘kesan’. 
Kata tersebut berfungsi untuk 
menimbulkan keindahan yang 






“Apa sliramu isih duwe wektu?” 
pitakone Andri nalika metu saka 
toko buku. 
“Maksudmu? 
“Maksudku sliramu rak ora 
kudu cepet-cepet bali, ta? Aku 
kepengin paling ora awake 
dhewe bisa nostalgia sedhela. 
(DL 32/SKG/1/1/3/6-7)  
  
Kata nostalgia berasal dari 
bahasa Inggris yaitu nostalgia 
‘kenangan masa lalu’. Kata 
tersebut berfungsi untuk 
memperhalus tuturan. 




Aku njedhirake lambeku. 
Nanging ora wurung irungku 
plendus-plendus seneng. Atiku 




1 2 3 4 
   boja kuning gadhing ing 
plataran omah. Aku ngerti sapa 
widodari kaos abang sing 
dimaksud. Sebab wektu iki aku 
lagi nganggo kaos abang.             
(DL 32/SKG/2/3/12/9) 
 
Kata mekar endah ‘berbunga 
indah’ merupakan kata yang 
tidak berwujud sehingga kata 
tersebut bersifat abstrak. Kata 







“Mas.......mbok dikon ndang 
lunga ngono lho... gawe sepet 
mripat bae. 
Heeh kana lunga!” Aku ngusir 
Wanto santak. Wanto keweden 
gedhag-gedheg nglungani.        
(DL 33/P/1/2/2/21)       
 
Kata sepet mripat ‘bosan 
dimata’ merupakan kata yang 
tidak berwujud sehingga kata 
tersebut bersifat abstrak. Kata 






Sabenere ing telenging atiku ana 
rasa keduwung. Kenapa aku kok 
degsiya  marang titah sing 
kudune  diayomi. Degsiya tanpa 
tanja lan alasan sing gumathok. 
Ana rasa, ngganjel sing ora bisa 
dak sebut. Wewayangane Wanto 
ngglibet ing mata, kaya ana, 
tandha pitakon saka dheweke 
marang aku, nanging ora bisa 
dak jawab kanthi bares lan 
cetha. Jawaban lan pitakon sing 
nggantung.          
(DL 33/P/2/1/4/14) 
 
Kata nggantung ‘tidak jelas’ 
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   berwujud sehingga kata tersebut 
bersifat abstrak. Kata tersebut 
berfungsi untuk memperjelas 
maksud. 
5. Kata serapan 
a. Kata serapan 







Dak resepi kaendahane uga 
wangine sing khas, yen wis 
ngene iki angenku sok 
nglambrang adoh. Aku dadi 
sadhar yen Gusti Allah anyipta 
mawarna-warna kembang lan 
tetuwuhan mesthine ora kok 
tanpa alasan.     
(DL 32/SKG/2/2/10/4) 
 
Kata Allah merupakan kata 
serapan bahasa Arab. Kata Allah 
berasal dari kata allahu = Tuhan 
pencipta alam semesta (Kamus 
Kata Serapan, 2001:31). Kata 
tersebut berfungsi untuk 
menimbulkan kesan religius. 





Rindhik asu digitik sore iku aku 
mboncengake “artis” Rini 
menyang omahe.     
(DL 34/SP/1/2/2/4)    
 
Kata artis merupakan kata 
serapan bahasa Inggris. Kata 
artis berasal dari kata berbahasa 
Inggris artist; art=seni 
sedangkan ist=orang/ahli. Jadi 
artist diartikan sebagai ahli seni 
(Kamus Kata Serapan, 2001:55). 
Kata tersebut berfungsi untuk 
mengkonkretkan gambaran. 
 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, menunjukkan bahwa dalam cerkak 
majalah Djaka Lodang 2012 banyak digunakan jenis dan fungsi diksi yang 




antara lain konotasi, kata khusus, kata asing, kata abstrak dan kata serapan. 
Kelima jenis diksi akan dipaparkan sebagai berikut. 
Konotasi dalam cerkak majalah Djaka Lodang 2012 ini dibedakan menjadi 
4 jenis konotasi yaitu diantaranya: konotasi tidak pantas, konotasi tinggi, konotasi 
keras dan konotasi kasar, yang masing-masing mempunyai fungsi sendiri-sendiri. 
Konotasi tidak pantas dalam penelitian ini memiliki 3 fungsi, yaitu: memperjelas 
maksud, menunjukkan rasa tidak suka pada orang lain dan meningkatkan 
intensitas makna. Konotasi tinggi dalam penelitian ini memiliki 2 fungsi, yaitu: 
memperhalus tuturan dan menimbulkan keindahan yang menyangkut aspek 
bentuk sebagaimana dikreasikan penuturnya. Konotasi keras dalam penelitian ini 
memiliki fungsi menimbulkan kesan melebih-lebihkan keadaan. Sedangkan untuk 
konotasi kasar dalam penelitian ini memiliki fungsi menimbulkan kesan kasar. 
Kata khusus dalam cerkak majalah Djaka Lodang 2012 ini dibedakan 
menjadi 4 jenis kata khusus, yaitu: kata khusus indera, kata khusus nama bunga, 
kata khusus arkais/kata lama dan kata khusus religius, yang masing-masing 
mempunyai fungsi sendiri-sendiri. Kata khusus indera dalam penelitian ini 
memiliki 5 fungsi, yaitu: memperjelas maksud, meningkatkan intensitas makna, 
menonjolkan bagian tertentu dari suatu karya, menampilkan gambaran suasana 
dan menimbulkan kesan menghidupkan pelukisan. Kata khusus nama bunga 
dalam penelitian ini memiliki fungsi memperjelas maksud. Kata khusus 
arkais/kata lama dalam penelitian ini memiliki 3 fungsi, yaitu: menimbulkan 
keindahan yang menyangkut aspek bentuk sebagaimana dikreasikan penuturnya, 
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memperhalus tuturan dan meningkatkan intensitas makna. Kata khusus religius 
dalam penelitian ini memiliki fungsi menimbulkan kesan religius. 
Kata asing dalam cerkak majalah Djaka Lodang 2012 ini dibedakan 
menjadi 2 jenis bahasa, yaitu: kata berbahasa Indonesia dan kata berbahasa 
Inggris, yang masing-masing mempunyai fungsi sendiri-sendiri. Kata berbahasa 
Indonesia dalam penelitian ini memiliki 3 fungsi, yaitu: memperjelas maksud, 
memperhalus tuturan dan menimbulkan keindahan yang menyangkut aspek 
bentuk sebagaimana dikreasikan penuturnya. Sedangkan untuk kata berbahasa 
Inggris dalam penelitian ini memiliki 2 fungsi, yaitu: menimbulkan keindahan 
yang menyangkut aspek bentuk sebagaimana dikreasikan penuturnya dan 
memperhalus tuturan. 
Kata abstrak dalam penelitian ini memiliki 3 fungsi, yaitu: menampilkan 
gambaran suasana, menimbulkan kesan menghidupkan pelukisan dan 
memperjelas maksud. 
Kata serapan dalam cerkak majalah Djaka Lodang 2012 ini dibedakan 
menjadi 2 jenis kata serapan, yaitu: kata serapan bahasa Arab dan kata serapan 
bahasa Inggris, yang masing-masing  mempunyai fungsi sendiri-sendiri. Kata 
serapan bahasa Arab dalam penelitian ini memiliki fungsi menimbulkan kesan 
religius. Sedangkan untuk kata serapan bahasa Inggris dalam penelitian ini 
memiliki fungsi mengkonkretkan gambaran. 
Kelima jenis serta fungsi diksi tersebut akan dipaparkan dalam pembahasan, 
namun hanya beberapa data saja yang ditampilkan dalam pembahasan. Data-data 
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tersebut merupakan data yang mewakili dari data lain yang sejenis. Data yang 
lainnya ditampilkan dalam lampiran secara lengkap dan apa adanya.  
B. Pembahasan 
Dari hasil penelitian yang ditemukan, berikut ini akan dibahas dalam dua 
pokok permasalahan yaitu jenis dan fungsi diksi. Kedua masalah tersebut akan 
dibahas bersamaan. 
Jenis diksi dalam cerkak majalah djaka lodang 2012 ditemukan adanya 
penggunaan  jenis diksi, yaitu konotasi, kata khusus, kata asing, kata abstrak dan 
kata serapan. Untuk lebih jelasnya akan dibahas masing-masing jenis dan fungsi 
diksi secara bersama-sama beserta contohnya. 
1. Konotasi  
Konotasi atau makna konotatif disebut juga makna konotasional, makna 
emotif, atau makna evaluatif. Makna konotatif adalah suatu jenis makna dimana 
stimulus dan respon mengandung nilai-nilai emosional. Makna konotatif sebagian 
terjadi karena pembicara ingin menimbulkan perasaan setuju-tidak setuju, senang-
tidak senang dan sebagainya pada pihak pendengar; dipihak lain, kata yang dipilih 
itu memperlihatkan bahwa pembicaranya juga memendam perasaan yang sama 
(Keraf, 2010:29). Sedangkan menurut Akhadiah (1988:86), konotasi atau nilai 
kata merupakan konsep dasar yang didukung oleh nilai rasa atau gambaran 
tambahan yang ada di samping denotasi. 
Dalam cerkak ini yang telah di analisis ditemukan adanya empat konotasi, 
yaitu konotasi tidak pantas, konotasi tinggi, konotasi keras dan konotasi kasar. 
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Berikut ini dipaparkan contoh pemakaian diksi yang berupa konotasi dalam 
cerkak majalah Djaka Lodang 2012. 
a. Konotasi Tidak Pantas 
Konotasi Tidak Pantas yaitu kata-kata yang diucapkan mendapat nilai rasa 
tidak pantas, sebab jika diucapkan kepada orang lain maka orang lain tersebut 
akan merasa malu, merasa diejek dan dicela. Di samping itu, si pembicara oleh 
masyarakat atau keluarganya dicap sebagai orang yang tidak sopan. Pemakaian 
atau pengucapan kata-kata yang berkonotasi tidak pantas ini dapat menyinggung 
perasaan, terlebih-lebih orang yang mengucapkannya lebih rendah martabatnya 
dari pada lawan bicaranya.  
Pemakaian konotasi tidak pantas pada cerkak majalah Djaka Lodang 2012 
dibedakan menjadi 3 fungsi masing-masing akan dipaparkan sebagai berikut.   
(1). Konotosi tidak pantas berfungsi memperjelas maksud. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa konotasi tidak pantas yang 
berfungsi memperjelas maksud. 
Aku ora  nanggapi omongane. Angen-angenku mencolot marang 
Santi, kanca SMA-ku sing lemu thipluk-thipluk, nanging ayu lan uga 
kemayu. ‘Aku tidak menanggapi omongannya. Angan-anganku 
meloncat ke Santi, teman SMA-ku yang gemuk, tetapi cantik dan juga 
sok cantik’. (DL 32/SKG/2/1/8/2)   
 
Data di atas yang memiliki makna konotasi tidak pantas adalah kata kemayu 
‘sok cantik’. Kata kemayu ‘sok cantik’ bersinonim dengan kata rumangsa ayu 
‘sok cantik’. Penggunaan kata kemayu ‘sok cantik’ pada kutipan di atas 
cenderung mempunyai nilai rasa lebih rendah dibanding dengan penggunaan kata 
rumangsa ayu ‘sok cantik’.  
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Kalimat di atas memiliki posisi kalimat yang bervariatif, antar lain berupa 
induk kalimat dan anak kalimat. Induk kalimat pada kutipan di atas terlihat pada 
ungkapan aku ora  nanggapi omongane. Angen-angenku mencolot marang Santi, 
kanca SMA-ku sing lemu thipluk-thipluk. Sedangkan untuk anak kalimat terlihat  
pada ungkapan nanging ayu lan uga kemayu. Kata kemayu ini terletak pada anak 
kalimat. Posisi anak kalimat yang dimaksud pada penjelasan diatas memiliki 
kedudukan memperjelas maksud. Bisa dikatakan demikian karena sesuai dengan 
konteks kalimatnya kata ini berada setelah kata lan uga yang posisinya 
menentukan kata kemayu sebagai kata yang memperjelas maksud. Maka kata 
kemayu ‘sok cantik’ tersebut berfungsi untuk memperjelas maksud. 
(2). Konotasi tidak pantas berfungsi menunjukkan rasa tidak suka pada orang lain. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa konotasi tidak pantas yang 
berfungsi menunjukkan rasa tidak suka pada orang lain. 
Bocah umur pitung taunan, sing mesthine kelas sijinan SD, kluyuran 
tanpa tanja. ‘Anak umur tujuh tahunan, yang semestinya kelas 
satunan SD, berkeliyaran kemana-mana’. (DL 33/P/1/1/1/1)  
   
Data di atas yang memiliki makna konotasi tidak pantas adalah kata 
kluyuran ‘berkeliyaran’. Kata kluyuran ‘berkeliyaran’ bersinonim dengan kata 
dolan tanpa tanja ‘berkeliyaran’. Penggunaan kata kluyuran ‘berkeliyaran’ 
mempunyai nilai rasa lebih rendah dibanding dengan penggunaan kata dolan 
tanpa tanja ‘berkeliyaran’. Kata kluyuran dalam hal ini memiliki bahasa yang 
merendahkan orang lain, yang secara sengaja mengungkapkan 
ketidaksenangannya pada seorang tokoh yaitu Wanto. Wanto dalam hal ini 
sebagai seorang anak yang menderita cacat mental, yang kurang perhatian dari 
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keluarganya, tingkah-lakunya di masyarakat sekitar dicap sebagai anak yang 
menyebalkan dan kumuh. Selain itu dia tidak menempuh pendidikan seperti orang 
lain pada ummnya. Akibatnya orang lain dengan seenaknya melontarkan 
perkataan yang tidak senonoh pada anak tersebut. Dari paparan di atas terlihat 
bahwa tokoh lain tidak senang/tidak suka dengan kehadiran Wanto. Maka kata 
kluyuran ‘berkeliyaran’ pada kutipan di atas berfungsi menunjukkan rasa tidak 
suka pada orang lain.   
(3). Konotasi tidak pantas berfungsi meningkatkan intensitas makna.  
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa konotasi tidak pantas yang 
berfungsi meningkatkan intensitas makna. 
Edan jan edan sawengi muput, mripat iki ora bisa dakrem-remake, 
mung tansah kelingan solah bawane Rini nalika ana ing panggung, 
sing luwih krasa nalika luthak-luthik, dulat-dulit, pundhakku lan olehe 
mepetake anggane sing kaya gitar spanyol iku menyang awakku. ‘Gila 
jan gila semalam suntuk, mata ini tidak bisa ditidurkan, cuma teringat 
tingkah lakunya Rini ketika ada di panggung, yang lebih terasa ketika 
luthak-luthik, dulat-dulit, pundhakku dan merapatkan badannya yang 
seperti gitar spanyol itu kedalam badanku’. (DL 34/SP/1/2-3/2/5) 
  
Data di atas yang memiliki makna konotasi tidak pantas adalah kata edan 
jan edan ‘gila jan gila’. Kata edan jan edan ‘gila jan gila’ bersinonim dengan 
kata gemblung jan gemblung ‘gila jan gila’. Penggunaan kata  edan jan edan 
‘gila jan gila’ pada kutipan tersebut cenderung mempunyai nilai rasa lebih rendah 
dibanding dengan penggunaan kata gemblung jan gemblung ‘gila jan gila’. Kata 
edan jan edan tersebut mengekspresikan suatu ungkapan permasalahan dalam diri 
tokoh yang bernama Johan. Tokoh Johan dalam kalimat di atas sedang mengalami 
kegelisahan karena teringat oleh Rini, Rini di dalam kalimat di atas merupakan 
sosok artis cantik, yang membuat Johan ketika di atas panggung merasa terpesona, 
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merasa tergoda oleh penampilan & tingkah lakunya yang serba membuat Johan 
terpana asmara. Kata ini merupakan ungkapan yang memiliki nilai rasa 
menyangatkan yang menitik beratkan pada bayangan Rini yang membuat Johan  
terbayang-bayang oleh tingkah lakunya Rini yang sulit dihapus oleh berjalannya 
waktu. Maka kata edan jan edan ‘gila jan gila’ pada kutipan kalimat di atas 
berfungsi meningkatkan intensitas makna. 
b. Konotasi Tinggi 
Konotasi tinggi yaitu kata-kata klasik yang lebih sopan, indah dan anggun 
terdengar oleh telinga umum. Kata-kata klasik apabila orang mengetahui 
maknanya dan menggunakan pada konteks yang tepat maka akan mempunyai 
nilai rasa yang tinggi. Biasanya kata-kata klasik yang memiliki nilai rasa yang 
tinggi terdapat pada bahasa pidato dan bahasa tembang. Kata ini bisa 
menimbulkan rasa segan apabila orang merasa asing dengan kata tersebut atau 
bahkan kurang memahami maknanya dari kata tersebut, lantas kata tersebut 
memperoleh nilai rasa yang tinggi.  
Pemakaian konotasi tinggi pada cerkak majalah Djaka Lodang 2012 
dibedakan menjadi 2 fungsi masing-masing akan dipaparkan sebagai berikut.   
(1). Konotosi tinggi berfungsi memperhalus tuturan. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa konotasi tinggi yang 
berfungsi memperhalus tuturan. 
“Please, Rin. Wektuku mung kari sore tekan mengko bengi. Sesuk 
esuk aku wis kudu bali, merga sorene ana acara sing wis kebacut tak 
sanggupi”, kandhane Andri maneh ngerti aku ora enggal aweh 
wangsulan. 
“Oke!”aku manthuk.   
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“Kepriye yen awake dhewe menyang rumah makan wae? Aku ngerti 
rumah makan sing representative. Tak jamin menune sliramu mesthi 
cocok”, aloke Andri kanthi semangat.    
 “Tolong, Rin. Waktuku tinggal sore sampai nanti malam. Besuk pagi 
aku sudah harus pulang, karena sorenya ada acara yang sudah terlanjur 
tak sanggupi”, katanya Andri lagi tahu aku tidak langsung memberi 
jawaban. 
“Oke!” aku menyanggupi   
“Bagaimana kalau kita pergi ke rumah makan saja? Aku tahu rumah 
makan yang bagus kualitasnya. Tak jamin  menunya kamu pasti 
cocok”, katanya Andri dengan semangat. (DL 32/SKG/1/2/3/21) 
 
Data di atas yang memiliki makna konotasi tinggi adalah kata sliramu 
‘kamu’. Kata sliramu ‘kamu’ mempunyai nilai rasa lebih tinggi dibandingkan 
dengan kata kowe ‘kamu’. Kalimat di atas menunjukkan adanya hubungan dekat 
antara tokoh Andri dengan Rin. Hubungan dekat yang dimaksudkan disini yaitu 
hubungan teman/sahabat (teman SMA). Hubungan pertemanan tersebut yang 
akhirnya menjadi sebuah hubungan kerabat yang saling menghargai satu sama 
lain. Dalam kalimat di atas menceritakan bahwa Andri sedang menunjukkan 
kerinduannya kepada teman SMAnya dulu, ini dibuktikan ketika dia secara tidak 
sengaja ketemu dan bertegur sapa dengan temannya di sebuah toko buku. Dia 
langsung mengajak ngobrol dan mengenang masa lalunya ketika di SMA dulu. 
Untuk melepaskan kerinduannya tersebut ia mengajak Rin untuk makan siang 
bersama. Setelah berfikir sejenak Rin pun menyanggupi dengan senang hati. 
Akhirnya mereka berdua makan bersama sambil bernostalgia (mengenang masa 
lalunya) disebuah restoran. Dalam hal ini pengarang sengaja menunjukkan 
keharmonisan sebuah hubungan pertemanan yang terlihat pada tokoh Rin yang 
merasa nyaman, senang dan santai ketika diajak ngobrol dan makan bersama. Hal 
tersebut dikarenakan adanya pengaruh bahasa/kata-kata yang digunakan tokoh 
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Andri menggunakan perkataan penuh dengan pengharapan tulus dan halus yang 
tidak menyinggung perasaan orang lain. Perkataan yang halus yang diucapkan 
oleh Andri pada kalimat di atas tampak pada kata sliramu. Kata inilah yang 
menjadikan kalimat tersebut memiliki makna memperhalus sebuah tuturan. Maka 
kata sliramu ‘kamu’ pada konteks kalimat di atas berfungsi untuk memperhalus 
tuturan. 
(2). Konotosi tinggi berfungsi menimbulkan keindahan yang menyangkut aspek 
bentuk sebagaimana dikreasikan penuturnya. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa konotasi tinggi yang 
berfungsi menimbulkan keindahan yang menyangkut aspek bentuk sebagaimana 
dikreasikan penuturnya. 
Awakku sing lagi nyetir mobil dirangkul, mripate sing lindri-lindri 
nrocos kebak eluh. Nyawang tajem marang mripatku sing tansah 
ngematake dalan. Tekan omahe Rini wis ngliwati lingsir wengi. ‘aku 
yang sedang menyetir mobil dirangkul, kelopak matanya yang indah 
penuh dengan air mata. Memandang tajam mataku yang sedang 
memperhatikan jalan. Sampai dirumahnya Rini sudah melewati waktu 
petang malam hari’. (DL 34/SP/2/1/4/8) 
 
Data di atas yang memiliki makna konotasi tinggi adalah kata lingsir wengi 
‘bakda tengah  malam’. Kata lingsir wengi ‘bakda tengah malam’ mempunyai 
nilai rasa lebih tinggi dibandingkan dengan kata wayah wengi ‘bakda tengah 
malam’. Kata lingsir wengi artinya bakda tengah wengi (Baoesastra Djawa, 
1937:276). Kata ini berasal dari bahasa Jawa krama inggil yang bahasanya jarang 
digunakan dalam komunikasi sehari-hari. Hanya orang tertentu saja yang masih 
menggunakannya. Huruf i pada kata lingsir dan wengi adalah bentuk kata yang 
mempunyai ciri khas tertentu yang membuat kata tersebut indah. Kata ini bagi 
57 
 
orang awam merupakan suatu kata yang tidak mudah dimengerti, karena hanya 
orang tertentu saja yang bisa memaknai. Pengarang sengaja membubuhkan kata 
tersebut supaya memunculkan kesan anggun dan indah dari sebuah bacaan. Maka 
kata lingsir wengi ‘bakda tengah malam’ tersebut berfungsi untuk  menimbulkan 
keindahan yang menyangkut aspek bentuk sebagaimana dikreasikan penuturnya. 
c. Konotasi Keras 
Konotasi keras yaitu kata-kata atau ungkapan-ungkapan yang mengandung 
suatu pernyataan yang hiperbol. Untuk mengungkapkan hal-hal yang tidak masuk 
akal, dapat digunakan perluasan atau perbandingan-perbandingan. Pada umumnya 
setiap anggota masyarakat dalam pergaulan sehari-hari berusaha mengendalikan 
diri. Akan tetapi, untuk menonjolkan diri orang seringkali tidak dapat 
mengendalikan diri dan cenderung menggunakan kata-kata yang bersifat 
mengeraskan makna. 
Pemakaian konotasi keras pada cerkak majalah Djaka Lodang 2012 akan 
dipaparkan sebagai berikut.   
Konotosi keras berfungsi menimbulkan kesan melebih-lebihkan keadaan.  
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa konotasi keras yang 
berfungsi menimbulkan kesan melebih-lebihkan keadaan. 
“Yen ing tawang ana lintang cah ayu, aku ngenteni tekamu 
......,”keplok mbata rubuh maneh nalika aku karo Rini rampung 
nyanyi lagu mau. Sajrone nyanyi driji kanan keringi Rini sing mucuk 
eri asring luthak luthik marang pundhakku. “Kalau di langit ada 
bintang gadis cantik, aku menunggu kedatanganmu .....,” tepukan 
tangan yang kompak lagi ketika aku sama Rini selesai bernyanyi lagu 
tadi. Ketika bernyanyi jari kanan keringnya Rini yang runcing sering 




Data di atas yang memiliki makna konotasi keras adalah kata mucuk eri 
‘runcing’. Sesuai dengan kalimatnya kata mucuk eri tersebut mengutarakan kalau 
jari kanan keringnya Rini runcing seperti duri, ini menandakan bahwa tokoh Rini 
merupakan tokoh yang suka memelihara jari kukunya. Untuk  mengungkapkan 
kata jari yang runcing, seorang pengarang menggunakan kata mucuk eri supaya 
kalimat di atas memiliki variasi bahasa. Sesuai dengan konteks kalimatnya kata 
ini memiliki makna yang melebih-lebihkan keadaan. Bisa dikatakan demikian 
karena kata ini masuk dalam gaya bahasa hiperbol, gaya bahasa yang melebih-
lebihkan suatu ungkapan. Maka kata mucuk eri ‘runcing’ tersebut berfungsi 
menimbulkan kesan melebih-lebihkan keadaan. 
d. Konotasi Kasar 
 
Konotasi kasar yaitu kata-kata yang mendapat nilai rasa kasar. Kata-kata 
kasar di anggap kurang sopan apabila digunakan dalam pembicaraan dengan 
orang yang disegani. Konotasi kasar biasa digunakan oleh penutur yang sedang 
memiliki tingkat emosional yang tinggi. Akibat emosional yang tinggi tersebut, 
seorang penutur cenderung mengeluarkan kata-kata yang kasar. 
Pemakaian konotasi kasar pada cerkak majalah Djaka Lodang 2012 akan 
dipaparkan sebagai berikut.   
Konotosi kasar berfungsi menimbulkan kesan kasar. 
 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa konotasi kasar yang 
berfungsi menimbulkan kesan kasar. 
Eeee... malah diwenehake buris kuwi. Wanto nampani roti saka mas 
Narna, manthuk-manthuk karo muni: “Matulwun ..ha..ha..ha”. Coba 
priye?. Dhasar cah idiot ya tetep nggleges karo mangan roti kanthi 
nyamleng. Atiku kemropok. ‘Eeee... malah dikasihkan buris itu. Wanto 
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menerima roti dari mas Narna, manggut-manggut dengan berkata: 
“terimakasih ..ha..ha..ha”. Coba gimana?. Dasar anak idiot ya tetap 
girang sambil makan roti dengan sikap diam. Hatiku serasa tidak 
terima’. (DL 33/P/1/2/2/21) 
 
Data di atas yang memiliki makna konotasi kasar adalah kata idiot ‘cacat 
mental’. Kata idiot ‘cacat mental’ mempunyai nilai rasa lebih kasar daripada kata  
bodho ‘cacat mental’. Kalimat di atas menggambarkan tokoh Jeng yang memiliki 
perhatian besar terhadap suaminya. Tetapi perhatian yang diberikan oleh tokoh 
Jeng tersebut diabaikan dikarenakan adanya tokoh ketiga yaitu Wanto. Wanto di 
dalam kalimat tersebut merupakan anak yang sengsara dan suka mencari perhatian 
orang lain. Dalam kutipan di atas tokoh Wanto mencoba mencari perhatian Narna 
yang sedang sibuk mencuci mobil. Tokoh Narna dengan rasa kasihannya 
menawari Wanto roti supaya dimakan. Makanan yang ditawarkan oleh Wanto 
tersebut sebenarnya merupakan makanan buatan Jeng yang sengaja dibuat untuk 
Narna suaminya, tapi yang terjadi malah makanan tersebut dikasihkan Wanto. Hal 
tersebut yang menjadikan Jeng kecewa dan marah. Rasa marahnya tersebut 
dilampiaskan dengan mengumpat Wanto dengan perkataan yang kasar, yang 
seakan-akan memaksa Wanto untuk segera pergi dari rumahnya. Dalam hal ini 
kata idiot ‘cacat mental’ yang terdapat pada kalimat di atas memiliki makna yang 
kasar. Maka kata idiot ‘cacat mental’ pada kutipan kalimat tersebut berfungsi 
menimbulkan kesan kasar. 
2. Kata Khusus 
Kata khusus yaitu suatu kata yang dimaknai oleh pembaca secara sempit. 
Dalam hal ini pengertian-pengertian yang khusus tidak membutuhkan penjelasan 
ataupun pengembangan-pengembangan lebih lanjut. Pepatah mengatakan; ‘makin 
60 
 
khusus suatu kata makin sempit ruang lingkupnya dan makin sedikit kemungkinan 
terjadi salah paham’. Dengan kata lain, makin khusus kata yang di pakai, makin 
dekat penulis kepada ketepatan pilihan katanya.  
Dalam cerkak ini yang telah di analisis ditemukan adanya empat kata 
khusus, yaitu kata khusus indera, kata khusus nama bunga, kata khusus arkais/kata 
lama  dan kata khusus religius. Berikut ini dipaparkan contoh pemakaian diksi 
yang berupa kata khusus dalam cerkak majalah Djaka Lodang 2012. 
a. Kata Khusus Indera 
Pemakaian kata khusus indera pada cerkak majalah Djaka Lodang 2012 
dibedakan menjadi 5 fungsi masing-masing akan dipaparkan sebagai berikut.   
(1). Kata khusus indera berfungsi memperjelas maksud. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata khusus indera yang 
berfungsi memperjelas maksud. 
Aku ora seneng karo ambune. Yen wangine mono pancen wangi. 
Nanging wangi sing aneh. ‘Aku tidak suka dengan baunya. Kalau 
harumnya itu memang harum. Tetapi harum yang aneh’. (DL 
32/SKG/1/1/1/4) 
  
Kata khusus indera yang ada pada data di atas terdapat pada kata wangi 
‘harum’. Kata  wangi ‘harum’ ini berkaitan dengan indera pencium yaitu hidung. 
Kata wangi dalam kalimat tersebut menyatakan bahwa bunga kamboja itu harum 
tapi memiliki keharuman yang aneh. Dalam hal ini yang menjadi pembicaraan 
adalah adanya kata wangi dan aneh ‘aneh’. Kata ini menurut ilmu kebahasaan 
saling memiliki ketergantungan, yang memiliki makna satu. Setiap pembaca akan 
menamakan bahwa kata tersebut masih dalam satu frasa dan satu makna. Sesuai 
dengan konteks kalimatnya kata wangi sing aneh pada kalimat tersebut memiliki 
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posisi memperjelas maksud kalimat sebelumnya yaitu pada kata yen wangine 
mono pancen wangi. Kata ini memperkuat kata wangi sing aneh sebagai kata 
yang memiliki posisi memperjelas maksud. Maka kata wangi ‘harum’ dalam 
kutipan kalimat di atas berfungsi memperjelas maksud.  
(2). Kata khusus indera berfungsi meningkatkan intensitas makna. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata khusus indera yang 
berfungsi meningkatkan intensitas makna. 
Rumah makan sing dikandhakake dening Andri jebul restoran khas 
Bali kanthi menu mirunggan sea food sing bisa gawe kemecere ilat. 
Aku pesen kepiting sing dimasak khas kanthi bumbu Bali. Andri isih 
nambahi urang lan rajungan. ‘Rumah makan yang diceritakan oleh 
Andri ternyata restoran khas Bali dengan menu unggulan sea food 
yang bisa buat tergiurnya lidah. Aku memesan kepiting yang dimasak 
khas dengan bumbu Bali. Andri masih menambahkan udang dan 
rajungan’. (DL 32/SKG/1/3/5/1) 
 
Kata khusus indera yang ada pada data di atas ada pada kata kemecer 
‘tergiur’. Kata kemecer ‘tergiur’ merupakan kata khusus berkaitan dengan indera 
perasa yaitu lidah. Kata kemecer dalam kalimat di atas menggambarkan bahwa 
ada suatu hal yang ditonjolkan oleh seorang tokoh yaitu berupa selera makan 
seseorang. Kata kemecer dalam kalimat di atas merupakan respon lidah seorang 
tokoh yang menyatakan kalau masakannya enak. Kata ini merupakan ungkapan 
kata dengan tekanan nada yang tinggi, yang menyatakan  bahwa makanan tersebut 
enak sekali untuk disantap. Dalam hal ini pengarang menampilkan kata tersebut 
supaya kalimat di atas memiliki nilai rasa tertentu. Sesuai dengan konteks 
kalimatnya kata kemecer ini memiliki intensitas makna yang tinggi yang seakan-
akan pembaca ikut larut dalam ungkapan kata tersebut. Maka kata kemecer 
‘tergiur’ pada kalimat di atas berfungsi meningkatkan intensitas makna. 
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(3). Kata khusus indera berfungsi menonjolkan bagian tertentu dari suatu karya. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata khusus indera yang 
berfungsi menonjolkan bagian tertentu dari suatu karya. 
Bocah umur pitung taunan, sing mesthine kelas sijinan SD, kluyuran 
tanpa tanja. Embuh saka ngendi tekane, bocah lanang cilik sing 
diceluk Wanto kuwi, wis kluyuran ing kompleks perumahan kene. 
‘Anak berumur tujuh tahunan, yang seharusnya kelas satunan SD, 
berkeliyaran kemana-mana. Gak tahu dari mana datangnya, anak laki-
laki kecil yang dipanggil Wanto itu, sudah berkeliyaran di kompleks 
perumahan sini’. (DL 33/P/1/1/1/2) 
Kata khusus indera yang ada pada data di atas ada pada kata cilik ‘kecil’. 
Kata cilik ’kecil’ merupakan kata khusus berkaitan dengan indera penglihat  yaitu 
mata. Sesuai dengan konteks kalimatnya kata ini sebagai tanda (ciri-ciri) bahwa 
anak yang berkeliyaran dikompleks perumahan, anaknya laki-laki memiliki postur 
tubuh  kecil. Kata ini yang menjadikan seorang pembaca tahu bahwa anak yang 
berkeliyaran di kompleks perumahan yang dimaksud adalah Wanto yang memiliki 
postur tubuh yang kecil. Dalam hal ini ada bagian kata yang ditonjolkan yaitu ada 
pada kata cilik, dimana kata tersebut berpengaruh terhadap makna sebuah 
kalimatnya. Maka kata cilik ‘kecil’ pada kutipan di atas berfungsi menonjolkan 
bagian tertentu dari suatu karya.  
(4). Kata khusus indera berfungsi menampilkan gambaran suasana. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata khusus indera yang 
berfungsi menampilkan gambaran suasana. 
“Dhiajeng–dhiajeng, dhiajeng Rini !!!!” Durung oleh wangsulan 
rumangsaku ana barang atos kang tiba ing anggaku, abot, abot, abot 
banget, tanganku, sikilku, awakku, kabeh dakobahake, maune sithik-
sithik bisa, suwe-suwe tenagaku entek, banjur tulunggggggg!!! Bar 
iku bumi iki katone mubang-mubeng, munyar-munyer banjur, kuning 
biru, kuning biru, maklessss. “Diajeng-diajeng, diajeng Rini !!!” 
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belum ada jawaban perasaanku serasa ada barang keras yang jatuh di 
badanku, berat, berat, berat sekali, tanganku, kakiku, badanku, semua 
aku gerak-gerakkan, tadinya sedikit-dikit bisa, lama-kelamaan 
tenagaku habis, lalu tolonggggggg!!! Habis itu bumi ini seperti 
berputar-putar, gerak-gerak lalu, kuning biru, kuning biru, lessss. (DL 
34/SP/2/2-3/7/6) 
 
Kata khusus indera yang ada pada data di atas ada pada kata kuning biru, 
kuning biru ‘kuning biru, kuning biru’. Kata kuning biru, kuning biru ‘kuning 
biru, kuning biru’ merupakan kata khusus berkaitan dengan indera penglihat yaitu 
mata. Kutipan di atas memperlihatkan suatu kejadian/suasana yang sedang 
ditimpa musibah lindu, dimana tokoh Johan sedang merasakan rasa seolah-olah 
bumi ini berputar-putar, bergerak-gerak tidak pasti lalu serasa ada cahaya kuning 
biru, kuning biru yang menyebabkan jiwanya Johan lumpuh. Ini menandakan 
kalau peristiwa lindu tersebut sangat dirasakan oleh orang sekitar. Kata kuning 
biru, kuning biru ini menggambarkan kalau Johan posisinya sudah lemas, kepala 
pening dan mau pingsan. Semua tenaganya sudah tidak bisa digunakan lagi karena 
sudah tertimpa benda-benda yang berat. Maka kata kuning biru, kuning biru 
‘kuning biru, kuning biru’ ini berfungsi menampilkan gambaran suasana. 
(5). Kata khusus indera berfungsi menimbulkan kesan menghidupkan pelukisan. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata khusus indera yang 
berfungsi menimbulkan kesan menghidupkan pelukisan. 
Nalika lagi ngrahapi gadho-gadho sinambi glenak-glenik dumadakan, 
maktratab. Rian anakku lanang sing lagi klas loro SMP marani aku: 
“Pak, kula ...” ketika sedang menikmati gadho-gadho disambi dengan 
ngobrol tiba-tiba, ada yang datang mendekat. Rian anakku laki-laki 





Kata khusus indera yang ada pada data di atas ada pada kata maktratab 
‘terkejut’. Kata maktratab merupakan kata khusus berkaitan dengan indera 
penglihat yaitu mata. Kalimat di atas menceritakan ada dua tokoh yang sedang 
menikmati gadho-gadho, ketika mereka sedang asik menikmati sambil disambi 
ngobrol tiba-tiba datang seorang anak laki-laki yang menghampiri Pak Yadi, dia 
mengungkapkan maksudnya, tapi belum selesai bicara anak tersebut sudah diberi 
uang oleh Pak Yadi supaya anak tersebut segera pergi. Setelah diberi uang anak 
tersebut langsung pergi, menjauh dari tempat tersebut. Ternyata anak laki-laki 
yang barusan menghampiri Pak Yadi adalah anaknya Pak Yadi. Kata maktratab 
ini merupakan ungkapan terkejut/kaget yang dialami Pak Yadi ketika sedang 
menikmati gadho-gadho yang diteminin oleh Jeng Sum di parkiran RS Bethesdha. 
Jadi kata maktratab merupakan ungkapan terkejut seorang ayah terhadap 
anaknya. Maka kata maktratab ‘terkejut’ dalam kutipan di atas berfungsi 
menimbulkan kesan menghidupkan pelukisan.  
b. Kata Khusus Nama Bunga 
Pemakaian kata khusus nama bunga pada cerkak majalah Djaka Lodang 
2012 akan dipaparkan sebagai berikut.  
Kata khusus nama bunga berfungsi memperjelas maksud.  
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata khusus nama bunga 
yang berfungsi memperjelas maksud. 
Kabeh kembang duweni kaendahan lan daya tarik dhewe-dhewe. 
Kaya dene mawar, mlathi, anggrek lan sapiturute kabeh duweni daya 
tarik sing antarane siji lan sijine ora padha. ‘Semua bunga 
mempunyai keindahan dan daya tarik masing-masing. Seperti halnya 
mawar, melati, anggrek dan lain-lain yang semuanya mempunyai daya 
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tarik yang diantara satu dengan yang lain tidak sama’. (DL 
32/SKG/2/3/11/2) 
 
Kata mawar, mlathi, anggrek ‘mawar, melati, anggrek’ merupakan kata 
khusus berkaitan dengan  nama bunga. Kalimat di atas menyatakan bahwa semua 
bunga memiliki keindahan dan daya tarik masing-masing. Seperti bunga mawar, 
melati, anggrek dan lain-lain. Kata mawar, mlathi, anggrek merupakan kalimat 
yang memiliki posisi sebagai kalimat penjelas. Bisa dikatakan demikian karena 
sesuai dengan konteks kalimatnya kata kaya dene yang posisinya berada sebelum 
kata mawar, mlathi, anggrek sangat menentukan makna kalimat yang ada 
didalamnya, yang menyebabkan kata mawar, mlathi, anggrek tersebut termasuk  
dalam kalimat yang memiliki makna memperjelas maksud. Kata kaya dene ini 
berperan penting sebagai kata penghantar yang menentukan kalimat sesudahnya 
memiliki makna memperjelas maksud suatu kalimat. Maka kata mawar, mlathi, 
anggrek ‘mawar, melati, anggrek dalam kutipan di atas berfungsi memperjelas 
maksud.  
c. Kata Khusus Arkais/Kata Lama 
Pemakaian kata khusus arkais/kata lama pada cerkak majalah Djaka Lodang 
2012 dibedakan menjadi 3 fungsi masing-masing akan dipaparkan sebagai 
berikut.   
(1). Kata khusus arkais/kata lama berfungsi memperjelas maksud. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata khusus arkais/kata 
lama yang berfungsi memperjelas maksud. 
Senajan semboja uga wis umum ditandur ing pekarangan utawa dadi 
pepasren ing dalan-dalan, nanging ing utegku wis kadhung cumithak 
image manawa semboja iku kembang kuburan. ‘Meskipun kamboja 
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juga sudah umum ditanam di halaman atau menjadi perhiasan di jalan-
jalan, akan tetapi di otakku sudah terlanjur terukir kesan kalau 
kamboja itu bunga makam’. (DL 32/SKG/1/1/1/7) 
 
Kata pepasren ‘perhiasan’ merupakan kata khusus yang berupa arkais/kata 
lama. Kata pepasren sudah jarang digunakan oleh masyarakat sekarang sebagai 
bahasa pergaulan sehari-hari. Kata pepasren berasal dari kata dasar pasren yang 
artinya pajangan (Baoesastra Djawa, 1937:475). Jadi kata pepasren diartikan 
sebagai pepajangan atau di dalam bahasa Indonesianya yaitu  perhiasan. Apabila 
dilihat dari konteks kalimatnya kata tersebut merupakan kata benda yang memiliki 
posisi kata memperjelas maksud suatu kalimat. Hal ini dibuktikan oleh adanya 
kata penghubung utawa, kata utawa ini berpengaruh terhadap kelangsungan 
kalimatnya, terutama kata pepasren. Antara kata utawa dengan pepasren ini 
masih ada hubungan yang saling mempengaruhi satu sama lain. Pengaruh yang 
dimaksudkan disini yaitu dengan adanya kata utawa, kata pepasren ini menjadi 
kata yang memiliki posisi memperjelas maksud. Maka kata pepasren ‘perhiasan’ 
dalam kutipan kalimat di atas berfungsi memperjelas maksud. 
(2). Kata khusus arkais/kata lama berfungsi memperhalus tuturan. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata khusus arkais/kata 
lama yang berfungsi memperhalus tuturan. 
Gusti mugi kersa Andika paring pangapunten lan palimirma kalihan 
kula. Dhuh Gusti ..... ‘Tuhan moga bersedia memberikan maaf dan 
rasa kasihan terhadap aku. Wahai Tuhan .....’ (DL 33/P/3/3/8/12)    
 
Kata palimirma ‘rasa kasihan’ merupakan kata khusus yang berupa arkais/ 
kata lama. Kata ini termasuk kata klasik yang jarang digunakan dalam komunikasi  
sehari-hari, hanya orang tertentu saja yang menggunakannya terutama orang yang 
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masih memiliki aliran kejawen. Arti dari kata palimirma itu sendiri yaitu sih 
kawelasan (Baoesastra Djawa, 1937:460). 
Kutipan di atas menggambarkan kehidupan tokoh Jeng yang sedang 
mengalami kegundahan,  dimana anaknya yang bernama Pulanggana mengalami 
cacat mental. Masalah tersebut yang menjadikan tokoh Jeng bimbang. Setelah 
diingat-ingat cacat mental yang sedang dialami anaknya Pulanggana tersebut 
persis seperti cacat mental yang dialami Wanto. Dimana Wanto adalah seorang 
anak yang mengalami cacat mental yang sudah pernah tersakiti hatinya oleh tokoh 
Jeng. Dari pernyataan di atas tokoh Jeng lalu merasa bersalah atas perlakuan 
jahatnya terhadap Wanto dulu, yang akhirnya menimbulkan penyesalan.  
Kata palimirma dari kutipan di atas merupakan ungkapan permohonan dari 
tokoh Jeng kepada Tuhan, bahwa Jeng ingin sekali bertemu dengan Wanto untuk 
minta maaf atas segala perlakuannya dulu. Dengan adanya masalah yang sedang 
dihadap sekarang tokoh Jeng akhirnya tahu bahwa semuanya adalah kehendak 
Tuhan. Maka tokoh Jeng hanya bisa pasrah dan memohon pada Tuhan. Berkaitan 
dengan hal itu maka tokoh Jeng untuk mengungkapkan permohonannya tersebut 
menggunakan kata-kata yang halus, sesuai dengan permasalahan yang sedang 
dihadapi. Hal ini tampak pada kata palimirma. Kata palimirma ini memiliki 
kesan halus untuk tuturan kalimat di atas yang digunakan untuk memohon kepada 






(3). Kata khusus arkais/kata lama berfungsi meningkatkan intensitas makna. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata khusus arkais/kata 
lama yang berfungsi meningkatkan intensitas makna. 
Tanpa ukara kang kumecap saka wanita loro kang padha lungguh ing 
teras kuwi, kaya ana bab kang siningid antarane Tita dan Nining. 
‘Tanpa ada suara yang keluar dari mulut 2 orang wanita yang sedang 
duduk di teras itu, seperti ada masalah yang dirahasiakan diantara Tita 
dan Nining’.  (DL 35/K/1/1/1/2) 
 
Kata siningid ‘rahasia’ merupakan kata khusus yang berupa arkais/kata 
lama. Kata ini termasuk kata klasik yang jarang digunakan dalam komunikasi  
sehari-hari. Kata siningid berasal dari kata dasar singid yang artinya rahasia, 
sembunyi, misterius (Kamus Jawa-Indonesia Indonesia-Jawa, 2005:316). Maka 
kata siningid ini bisa disama artikan dengan kata rahasia. 
Sesuai dengan konteks kalimatnya kata siningid ini memiliki makna tertentu 
yang menjadikan kalimat yang ada di kalimatnya lebih hidup. Kata ini menjadikan 
kalimat di atas memiliki kesan penting untuk diketahui oleh seorang pembaca. 
Pembaca menangkap adanya suatu masalah yang dirahasiakan dari seorang tokoh 
yang ada di tuturan di atas. Hal tersebut tampak pada kata siningid, kata ini 
merupakan gambaran suatu masalah yang perlu untuk diketahui oleh seorang 
pembaca untuk menemukan inti dari masalah yang sedang dihadapi tokoh dalam 
kalimat tersebut. Kata siningid ini merupakan suatu kata yang menyangatkan 
suatu hal yang menyatakan bahwa dalam penggalan kutipan di atas ada suatu hal 
yang dirahasiakan. Maka kata siningid ‘rahasia’ pada kalimat di atas berfungsi 




d. Kata Khusus Religius 
Pemakaian kata khusus religius pada cerkak majalah Djaka Lodang 2012 
akan dipaparkan sebagai berikut.   
Kata khusus religius berfungsi menimbulkan kesan religius. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata khusus religius yang 
berfungsi menimbulkan kesan religius. 
Asale saka Gusti Allah bali marang Gusti Allah. Dadi lucu yen 
sliramu wedi marang jasad sing ora duwe kekuwatan apa-apa”. Asal 
mulanya dari Tuhan kembali kepada Tuhan. Jadi lucu kalau kamu 
takut dengan jasad yang tidak punya kekuatan apa-apa”. (DL 
32/SKG/2/2/8/22) 
 
Kata Gusti Allah ‘Tuhan’ merupakan kata khusus religius. Kata ini 
memiliki sifat religius karena digunakan untuk menyebut nama Tuhan. Seorang 
tokoh dalam kalimat tersebut berkata, bahwasanya kehidupan bermula dari Tuhan 
dan akan kembali kepada Tuhan. Jadi lucu kalau keberadaan jasad ditakuti 
seseorang, karena jasad sudah tidak punya kekuatan apa-apa lagi. Intisari dari 
kutipan di atas menyatakan bahwa Tuhanlah/Allahlah yang berkuasa atas segala 
sesuatunya, beliau yang menghidupkan dan mematikan kehidupan manusia 
didunia ini. Berkaitan dengan kalimat di atas maka kata Gusti Allah ‘Tuhan’ 
berfungsi menimbulkan kesan religius.  
3. Kata Asing 
Kata asing yaitu unsur-unsur yang berasal dari bahasa asing yang masih 
dipertahankan bentuk aslinya karena belum menyatu dengan bahasa Jawa asli. 
Dalam cerkak yang telah di analisis ditemukan adanya dua kata asing, yaitu 
kata berbahasa Indonesia dan kata berbahasa Inggris. Berikut ini dipaparkan 
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contoh pemakaian diksi yang berupa kata asing dalam cerkak majalah Djaka 
Lodang 2012. 
a. Kata Berbahasa Indonesia 
Pemakaian kata asing /kata berbahasa Indonesia pada cerkak majalah Djaka 
Lodang 2012 dibedakan menjadi 3 fungsi masing-masing akan dipaparkan 
sebagai berikut.   
(1). Kata berbahasa Indonesia berfungsi memperjelas maksud. 
Berikut ini contoh pemakaian  diksi yang berupa kata berbahasa Indonesia 
yang berfungsi memperjelas maksud. 
Jujur, satemene aku kurang seneng karo kembang semboja utawa ana 
uga sing ngarani kamboja. ‘jujur, sebenarnya aku kurang suka dengan 
bunga semboja atau ada juga yang menyebutnya kamboja’. (DL 
32/SKG/1/1/1/1)   
  
Kata kamboja merupakan kata pungutan atau pinjaman dari bahasa 
indonesia. Kalimat di atas menyatakan tokoh Rin kurang suka dengan bunga 
semboja atau ada juga yang menyebutnya kamboja. Apabila dilihat dari konteks 
kalimatnya kata tersebut merupakan kata benda yang memiliki posisi kata 
memperjelas maksud suatu kalimat. Hal ini dibuktikan oleh adanya kata 
penghubung utawa, kata utawa ini berpengaruh terhadap kelangsungan 
kalimatnya, terutama kata kamboja. Antara kata utawa dengan kamboja ini masih 
ada hubungan yang saling mempengaruhi satu sama lain. Pengaruh yang 
dimaksudkan disini yaitu dengan adanya kata utawa, kata kamboja  ini menjadi 
kata yang memiliki posisi memperjelas maksud. Maka kata kamboja dalam 




(2). Kata berbahasa Indonesia berfungsi memperhalus tuturan. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata berbahasa Indonesia 
yang berfungsi memperhalus tuturan. 
Olehku omong-omongan kandheg merga kesaru tekane pramusaji 
sing ngladekake pesenan. ‘Obrolanku terhenti karena kedatangannya 
pelayan yang menyuguhkan pesanan’. (DL 32/SKG/2/2/9/1)    
 
Kata pramusaji merupakan kata pungutan atau pinjaman dari bahasa 
indonesia. Kata pramusaji bersinonim dengan kata pelayan, yang dimaksudkan 
pelayan dalam kalimat ini adalah pelayan restoran. Kata pramusaji dalam kutipan 
di atas merupakan kata yang memiliki kualitas nilai rasa yang tinggi. Nilai rasa 
yang dimaksudkan disini adalah nilai rasa yang sopan, halus dalam penamaan 
seorang pelayan. Dalam hal ini posisi kata pramusaji lebih tinggi 
nilainya/kedudukannya dibandingkan dengan kata pelayan. Pengarang dalam 
kalimat di atas memperlihatkan bahwa kata pramusaji memiliki makna kata yang 
sopan, halus di sebuah tuturan. Maka kata pramusaji pada kutipan di atas 
berfungsi untuk memperhalus tuturan.  
(3). Kata berbahasa Indonesia berfungsi menimbulkan keindahan yang 
menyangkut aspek bentuk sebagaimana dikreasikan penuturnya.  
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata berbahasa Indonesia 
yang berfungsi menimbulkan keindahan yang menyangkut aspek bentuk 
sebagaimana dikreasikan penuturnya. 
Dak resepi kaendahane uga wangine sing khas, yen wis ngene iki 
angenku sok nglambrang adoh. ‘Kunikmati  keindahan juga harumnya 
yang khas, kalau sudah begini anganku suka terbang jauh’. (DL 





Kata khas merupakan kata pungutan atau pinjaman dari bahasa indonesia. 
Kata khas ini artinya khusus; teristimewa (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
2001:563). Seorang tokoh dalam kalimat tersebut menyatakan bahwa keindahan 
dan harumnya bunga kamboja yang khas tersebut membuat angannya terbang 
jauh. Kata ini memiliki sifat imajinatif daya tangkap pikiran seorang tokoh yang 
menyatakan bahwa bunga kamboja tersebut memiliki keharuman yang 
khusus/berbeda dengan keharuman bunga lainnya. Jika dihubungkan dengan 
konteks kalimatnya, kata khas ini memiliki tingkat tutur kata khusus yang 
menimbulkan kalimat yang ada didalamnya terkesan luwes dan indah sesuai 
dengan nilai rasa yang ada pada kalimatnya. Maka kata khas dalam kutipan 
kalimat tersebut berfungsi menimbulkan keindahan yang menyangkut aspek 
bentuk sebagaimana dikreasikan penuturnya.  
b. Kata Berbahasa Inggris 
 
Pemakaian kata asing/kata berbahasa Inggris pada cerkak majalah Djaka 
Lodang 2012 dibedakan menjadi 2 fungsi masing-masing akan dipaparkan 
sebagai berikut. 
(1). Kata berbahasa Inggris berfungsi menimbulkan keindahan yang menyangkut 
aspek bentuk sebagaimana dikreasikan penuturnya. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata berbahasa Inggris yang 
berfungsi menimbulkan keindahan yang menyangkut aspek bentuk sebagaimana 
dikreasikan penuturnya. 
Senajan semboja uga wis umum ditandur ing pekarangan utawa dadi 
pepasren ing dalan-dalan, nanging ing utegku wis kadhung cumithak 
image manawa semboja iku kembang kuburan. ‘Meskipun kamboja 
juga sudah umum ditanam dihalaman atau menjadi perhiasan di jalan-
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jalan, akantetapi diotakku sudah terlanjur terukir kesan kalau kamboja 
itu bunga makam’. (DL 32/SKG/1/1/1/7) 
 
Kata image ‘kesan’ merupakan kata berbahasa inggris yang masih utuh 
dipertahankan. Kata image artinya kesan (Kamus Inggris – Indonesia, 1976:311). 
Kata ini mengungkapkan anggapan seorang tokoh terhadap bunga kamboja. 
Bahwasanya tokoh tersebut tetap memegang teguh  pendiriannya, Ia menganggap 
meskipun bunga kamboja itu ditanam di halaman atau menjadi tanaman hias 
dijalan-jalan akantetapi bunga tersebut tetap bunga makam. Kata image yang ada 
dalam tuturan tersebut menurut pembaca memberi efek tertentu. Efek yang 
ditimbulkan dari kata tersebut menjadikan seorang pembaca merasa asing akan 
kehadiran kata tersebut karena kata yang digunakan di dalam kalimatnya 
menggunakan kata berbahasa Inggris, dimana kata tersebut jarang sekali 
digunakan orang sebagai bahasa sehari-hari di kalangan orang Jawa. Kata ini 
biasa digunakan oleh orang yang memiliki pengalaman yang lebih yang bisa 
memunculkan variasi bahasa yang bervariatif. Variasi bahasa Inggris ini sudah 
umum membaur dengan tuturan berbahasa Jawa, yang akhirnya memunculkan 
nilai rasa tertentu. Semakin bervariasi tutur kata bahasa yang digunakan 
pengarang semakin indah nilai rasa yang ada pada tuturan tersebut. Maka kata 
image ‘kesan’ pada konteks kalimat di atas berfungsi menimbulkan keindahan 
yang menyangkut aspek bentuk sebagaimana dikreasikan penuturnya. 
(2). Kata berbahasa Inggris berfungsi memperhalus tuturan. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata berbahasa Inggris yang 




“Apa sliramu isih duwe wektu?”pitakone Andri nalika metu saka toko 
buku. 
“Maksudmu? 
“Maksudku sliramu rak ora kudu cepet-cepet bali, ta? Aku kepengin 
paling ora awake dhewe bisa nostalgia sedhela. 
“Apa kamu masih punya waktu?” Pertanyaannya Andri ketika keluar 
dari toko buku. 
“Maksudmu?   
“Maksudku kamu tidak harus cepat-cepat pulang, kan? Aku punya 
keinginan paling tidak kita bisa mengenang masa lalu sebentar.  
(DL 32/SKG/1/1/3/6-7)    
 
Kata nostalgia merupakan kata berbahasa inggris yang masih utuh 
dipertahankan. Kata nostalgia ini berasal dari bahasa inggris yaitu nostalgia. Kata 
nostalgia artinya rasa rindu (Kamus Inggris -- Indonesia, 1976:396), akan tetapi 
dalam hal ini kata nostalgia disamaartikan dengan kata kenangan masa lalu. Kata 
ini merupakan kata berbahasa inggris yang sudah membaur dengan bahasa Jawa 
yang masih tampak keutuhan penulisannya. Selain itu kata ini juga memiliki 
makna tertentu yang menjadikan suatu kalimat menjadi lebih hidup. Percakapan 
antara Andri dengan Rin memperlihatkan bahwa kedua tokoh tersebut memiliki 
hubungan dekat, dimana ketika masa SMA dulu kedua tokoh tersebut termasuk 
teman dekat. Ketika saling bertemu mereka saling bertegur sapa yang ujung-
ujungnya dari salah satu tokoh mengajak untuk mengenang masa lalunya disebuah 
tempat. Hal tersebut dilakukan hanya untuk menghilangkan rasa rindunya dan 
mengenang masa-masa dulu. Hubungan teman dekat antara Andri dengan Rin ini 
memperlihatkan hubungan akrab yang memiliki komunikasi bahasa yang hangat 
yang saling mengetahui satu sama lainnya. Dari hubungan kedua tokoh tersebut 
menjadikan pengaruh terhadap komunikasi yang digunakannya, hal ini tampak 
pada kata nostalgia. Sesuai dengan konteks kalimatnya kata nostalgia merupakan 
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kata yang memiliki corak kata yang halus yang mendukung adanya kualitas 
tuturan yang baik. Maka kata nostalgia ‘kenangan masa lalu’ pada konteks 
kalimat di atas berfungsi untuk memperhalus tuturan.  
4. Kata Abstrak 
 
Kata abstrak yaitu kata yang mempunyai referen berupa konsep. Kata 
abstrak ini lebih sulit dipahami daripada kata konkret, sebab tidak dapat 
digambarkan secara nyata. 
Pemakaian kata abstrak pada cerkak majalah Djaka Lodang 2012 dibedakan 
menjadi 3 fungsi masing-masing akan dipaparkan sebagai berikut. 
(1). Kata abstrak berfungsi menampilkan gambaran suasana. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata abstrak yang berfungsi 
menampilkan gambaran suasana. 
Aku njedhirake lambeku. Nanging ora wurung irungku plendus-
plendus seneng. Atiku mekar endah, kaya mekare semboja kuning 
gadhing ing plataran omah. Aku ngerti sapa widodari kaos abang 
sing dimaksud. Sebab wektu iki aku lagi nganggo kaos abang. ‘Aku 
membusungkan bibirku. Akantetapi tidak ketinggalan hidungku 
gerak-gerak senang. Hatiku berbunga indah, seperti berbunganya 
kamboja kuning gading dihalaman rumah. Aku tahu siapa bidadari 
yang memakai kaos merah yang dimaksud. Sebab sekarang aku 
sedang memakai kaos merah’. (DL 32/SKG/2/3/12/9) 
 
Kata mekar endah ‘berbunga indah’ merupakan kata yang tidak berwujud 
sehingga kata tersebut bersifat abstrak. Kata ini merupakan ungkapan perasaan 
seorang tokoh Rin yang memunculkan makna tertentu. Dalam kutipan di atas 
disebutkan  bahwa tokoh Rin merasa tersentuh hatinya setelah Ia diupamakan oleh 
suaminya seperti bidadari yang memakai kaos merah. Dalam hal ini terlihat 
bahwa kata mekar endah ini merupakan suatu kata yang memiliki ciri pertukaran 
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indera, dimana kata mekar endah apabila diartikan dengan arti yang 
sesungguhnya artinya bunga yang sedang berbunga indah yang biasa ditangkap 
oleh indera penglihat yaitu mata. Sedangkan kata mekar endah pada kutipan di 
atas berbeda maknanya, kata mekar endah di atas memiliki makna senang/hatinya 
berbunga-bunga yang layak ditangkap oleh indera perasa yaitu hati. Jadi inti dari 
kalimat di atas yaitu tokoh Rin merasa tersentuh hatinya setelah dipuji oleh 
suaminya diupamakan seperti bidadari yang memakai kaus merah. Sehingga 
mengakibatkan tokoh Rin hatinya merasa senang/berbunga-bunga. Maka kata 
mekar endah ‘berbunga indah’ dalam kutipan di atas berfungsi menampilkan 
gambaran suasana.  
(2). Kata abstrak berfungsi menimbulkan kesan menghidupkan pelukisan. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata abstrak yang berfungsi 
menimbulkan kesan menghidupkan pelukisan. 
“Mas.......mbok dikon ndang lunga ngono lho... gawe sepet mripat 
bae. Heeh kana lunga!” Aku ngusir Wanto santak. Wanto keweden 
gedhag-gedheg nglungani. “Mas........mbok ya disuruh cepat-cepat 
pergi gitu lho... buat bosan mata saja. Heeh sana pergi!” Aku 
mengusir Wanto tegas. Wanto ketakutan pergi. (DL 33/P/1/2/2/21)   
     
Kata sepet mripat ‘bosan dimata’ merupakan kata yang tidak berwujud 
sehingga kata tersebut bersifat abstrak. Bisa dikatakan demikian karena kata sepet 
mripat merupakan ungkapan rasa bosan dan juga marah yang sedang dirasakan 
tokoh Jeng terhadap Wanto. Rasa bosan dan marah itu muncul karena Wanto 
sebagai seorang anak yang kumuh dan idiot, apa yang ada pada diri Wanto 
membuat tokoh Jeng marah. Maka kata sepet mripat ‘bosan dimata’ pada kutipan 
kalimat di atas berfungsi menimbulkan kesan menghidupkan pelukisan.  
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(3). Kata abstrak berfungsi memperjelas maksud.  
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata abstrak yang berfungsi 
memperjelas maksud. 
Sabenere ing telenging atiku ana rasa keduwung. Kenapa aku kok 
degsiya marang titah sing kudune diayomi. Degsiya tanpa tanja lan 
alasan sing gumathok. Ana rasa, ngganjel sing ora bisa dak sebut. 
Wewayangane Wanto ngglibet ing mata, kaya ana, tandha pitakon 
saka dheweke marang aku, nanging ora bisa dak jawab kanthi bares 
lan cetha. Jawaban lan pitakon sing nggantung. ‘sebenarnya di lubuk 
hatiku ada rasa kecewa. Kenapa aku kok jahat terhadap makhluk yang 
seharusnya dilindungi. Jahat tanpa kejelasan dan alasan yang pasti. 
Ada rasa, mengganjal yang tidak bisa aku sebut. Bayangannya Wanto 
membayangi mata, seperti ada, tanda tanya dari dia terhadap aku, 
akantetapi tidak bisa aku jawab dengan  benar dan jelas. Jawaban dan 
pertanyaan yang menggantung’. (DL 33/P/2/1/4/14) 
  
Kata nggantung ‘tidak jelas’ merupakan suatu kata yang tidak berwujud 
sehingga kata tersebut bersifat abstrak. Dalam pernyatan di atas menyatakan 
bahwa Tokoh Jeng sedang mengalami kekecewan. Dia baru menyadari kenapa 
dirinya melakukan perbuatan jahat yang tidak jelas terhadap Wanto, yang 
seharusnya anak tersebut selayaknya dilindungi. Dia merasakan seakan-akan ada 
sesuatu yang masih mengganjal di benaknya yang seolah-olah ada tanda tanya 
dari Wanto terhadap tokoh Jeng. Semua yang dirasakan tidak ada kepastian, 
jawaban dan pertanyaan yang tidak jelas.  
Dari pernyataan di atas pengarang memperlihatkan tokoh Jeng sebagai 
tokoh jahat yang membuat Wanto sakit hati yang dampaknya dirasakan oleh 
tokoh Jeng itu sendiri. Dampak yang dimaksud dalam penggalan kutipan di atas 
terlihat pada kata nggantung. Kata  ini mencerminkan akibat yang dirasakan oleh 
tokoh Jeng. Dimana kata tersebut merupakan kata yang digunakan untuk 
memperjelas maksud kalimat sebelumnya yang posisinya diakhir kalimat yang 
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digunakan untuk menyimpulkan sederet pernyataan sebelumnya. Maka kata 
nggantung ‘tidak jelas’ pada kalimat tersebut berfungsi memperjelas maksud.  
5. Kata Serapan 
 
Kata serapan yaitu unsur-unsur bahasa asing yang telah disesuaikan dengan 
wujud/struktur bahasa jawa. 
Dalam cerkak yang telah di analisis ditemukan adanya dua kata serapan, 
yaitu kata serapan bahasa Arab dan kata serapan bahasa Inggris. Berikut ini 
dipaparkan contoh pemakaian diksi yang berupa kata serapan pada cerkak 
majalah Djaka Lodang 2012. 
a. Kata Serapan Bahasa Arab 
Pemakaian kata serapan bahasa Arab pada cerkak majalah Djaka Lodang 
2012 akan dipaparkan sebagai berikut. 
Kata serapan bahasa Arab berfungsi menimbulkan kesan religius.  
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata serapan bahasa Arab 
yang berfungsi menimbulkan kesan religius. 
Dak resepi kaendahane uga wangine sing khas, yen wis ngene iki 
angenku sok nglambrang adoh. Aku dadi sadhar yen Gusti Allah 
anyipta mawarna-warna kembang lan tetuwuhan mesthine ora kok 
tanpa alasan. ‘Kunikmati keindahannya juga harumnya yang khas, 
kalau sudah begini anganku suka terbang jauh. Aku menjadi sadar 
kalau Tuhan menciptakan bermacam-macam bunga dan tanaman yang 
bukannya kok tanpa alasan’. (DL 32/SKG/2/2/10/4) 
 
Kata Allah merupakan kata serapan bahasa Arab. Kata Allah berasal dari 
kata allahu = Tuhan pencipta alam semesta (Kamus Kata Serapan, 2001:31). 
Sedangkan untuk kata Gusti bukan termasuk kata serapan, melainkan masuk 
dalam kata berbahasa Jawa (Kamus Jawa – Indonesia, 2003:89) yang artinya 
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Tuhan. Jika dilihat dari konteks kalimatnya Inti dari kutipan di atas 
memperlihatkan seorang tokoh yang suka dengan keindahan dan keharuman 
bunga kamboja yang dikaitkan dengan keberadaan Tuhan/sang khaliq yang telah 
menciptakan berbagai jenis bunga dan tanam-tanaman yang semuanya pasti ada 
alasannya. Hal tersebut terlihat bahwa kata Allah digunakan sebagai kata pemicu 
adanya kalimat yang bersifat religius. Maka kata Allah ‘Tuhan’ pada konteks 
kalimat di atas berfungsi menimbulkan kesan religius.  
b. Kata Serapan Bahasa Inggris 
 
Pemakaian kata serapan bahasa Inggris pada cerkak majalah Djaka Lodang 
2012 akan dipaparkan sebagai berikut. 
Kata serapan bahasa Inggris berfungsi mengkonkretkan gambaran. 
Berikut ini contoh pemakaian diksi yang berupa kata serapan bahasa Inggris  
yang berfungsi mengkonkretkan gambaran. 
Rindhik asu digitik sore iku aku mboncengake “artis” Rini menyang 
omahe. ‘Dengan cepat sore itu aku mengantarkan “artis” Rini ke 
rumahnya’. (DL 34/SP/1/2/2/4)     
 
Kata artis merupakan kata serapan bahasa Inggris. Kata artis berasal dari 
kata berbahasa Inggris artist; art=seni sedangkan ist=orang/ahli. Jadi artist 
diartikan sebagai ahli seni (Kamus Kata Serapan, 2001:55). Jadi apabila diartikan 
menurut kamus kata tersebut artinya orang yang ahli dibidang seni. Di sisi lain 
kata artis yang dimaksudkan pada penggalan kutipan di atas adalah Rini, bukan 
artis yang lain. Hal ini disebabkan karena kalimat tersebut masih ada 
hubungannya dengan seorang tokoh yang bernama Rini, dimana kata “artis” Rini 
pada kutipan di atas masih memiliki makna yang tunggal (masih dalam satu 
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frasa), yang tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya. Maka kata artis ‘ahli seni’ 










Berdasarkan hasil penelitian tentang pemakaian diksi dalam cerkak majalah 
Djaka Lodang 2012 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Dalam cerkak majalah Djaka Lodang 2012 terdapat berbagai macam diksi. 
Jenis diksi yang digunakan dalam cerkak ini ada 5 jenis, yaitu: 1). konotasi, 2). 
kata khusus, 3). kata asing, 4). kata abstrak, 5). kata serapan. Adanya 
penggunaan diksi yang bermacam-macam tersebut menjadikan cerkak di dalam 
majalah Djaka Lodang 2012 ini menarik untuk di baca dan gagasan yang ada 
didalamnya dapat tersampaikan kepada pembaca. 
2. Jenis diksi yang berupa konotasi yang digunakan dalam cerkak ini diantaranya 
yaitu konotasi tidak pantas, konotasi tinggi, konotasi keras dan konotasi kasar. 
Kata khusus yang digunakan dalam cerkak ini diantaranya yaitu kata khusus 
indera, kata khusus nama bunga, kata khusus arkais/kata lama dan kata khusus 
religius. Kata asing yang digunakan dalam cerkak ini diantaranya yaitu kata 
berbahasa Indonesia dan kata berbahasa Inggris. Kata abstrak yang digunakan 
dalam cerkak ini hanya mempunyai satu jenis yaitu kata abstrak. Kata serapan 
yang digunakan dalam cerkak ini diantaranya yaitu kata serapan bahasa Arab 
dan kata serapan bahasa Inggris. Jenis diksi yang paling dominan digunakan 
dalam cerkak ini yaitu konotasi, terutama konotasi tinggi. Hal ini dikarenakan 





3. Pemakaian diksi yang terdapat dalam cerkak ini mempunyai berbagai macam 
fungsi, diantaranya yaitu 1). menonjolkan bagian  tertentu (foregrounding) 
suatu karya, 2). memperjelas maksud, 3). menimbulkan keindahan yang 
menyangkut aspek bentuk sebagaimana dikreasikan penuturnya, 4). 
menimbulkan kesan religius, 5). menimbulkan kesan melebih-lebihkan 
keadaan, 6). menampilkan gambaran suasana, 7). menimbulkan kesan 
menghidupkan pelukisan, 8). menimbulkan kesan kasar, 9). mengkonkretkan 
gambaran, 10). memperhalus  tuturan, 11). menunjukkan rasa tidak suka pada 
orang lain, 12). meningkatkan intensitas makna. 
B. Implikasi 
- Hasil penelitian ini bagi pembaca dapat dijadikan sebagai wawasan mengenai 
diksi yang terdapat pada karya sastra.  
- Berkaitan dengan pembelajaran bahasa khususnya bahasa Jawa, hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai materi pembelajaran diksi atau 
pemilihan kata.  
- Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 




- Penelitian ini perlu ditindaklanjuti, tidak hanya terbatas pada penelitian 
cerkak saja, tetapi bisa juga pada sumber lain misalnya pada novel, geguritan 




- Penelitian terhadap diksi perlu dikembangkan lagi tidak hanya mengkaji pada 
jenis dan fungsi diksinya saja tetapi mengkaji pada bidang lainnya, seperti 
halnya pada kajian tentang bentuk dan jenis kata yang lain. Dari saran-saran  
yang sudah diutarakan di atas, semoga menjadi bekal untuk penyusunan 
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Aku ora  nanggapi 
omongane. Angen-
angenku mencolot 
marang Santi, kanca 
SMA-ku sing lemu 
thipluk-thipluk, nanging 
ayu lan uga kemayu. 
(DL 32/SKG/2/1/8/2)   
 
√ 
              
√ 
            
Kata kemayu ‘sok 
cantik’ mempunyai nilai 
rasa lebih rendah 
dibandingkan dengan 
kata rumangsa ayu ‘sok 
cantik’. Kata tersebut 
berfungsi untuk 
memperjelas maksud. 
2. Bocah umur pitung 
taunan, sing mesthine 
kelas sijinan SD, 
kluyuran tanpa tanja. 
√                       √   Kata kluyuran 
‘berkeliyaran’ 
mempunyai nilai rasa 
lebih rendah dibandingka 
Tabel 3: Analisis Data Jenis dan Fungsi Diksi dalam Cerkak Majalah Djaka Lodang 2012 
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 (DL 33/P/1/1/1/1)                              n dengan kata  dolan 
tanpa tanja ‘berkeli 
yaran’. Kata tersebut 
berfungsi untuk  
menunjukkan rasa tidak 
suka pada orang lain. 
3. Mangka kudune aku 
welas lan gelem kumlawe 
nulung, sebab bocah kuwi 
ora ana sing ngurus. Lha 
sapa sing gelem ngurusi, 
wong bocahe “idiot” 
keterbelakangan  mental. 
(DL 33/P/1/1/1/7)   
√              √            Kata idiot ‘cacat mental’ 
mempunyai nilai rasa 
lebih rendah 
dibandingkan dengan 
kata bodho ‘cacat 
mental’. Kata tersebut 
berfungsi untuk 
memperjelas maksud. 
4. Edan jan edan sawengi 
muput, mripat iki ora 
bisa dakrem-remake, 
mung tansah kelingan 
solah bawane Rini nalika 
ana ing panggung, sing 
luwih krasa nalika 
luthak-luthik, dulat-dulit, 
pundhakku lan olehe 
mepetake anggane sing 
kaya gitar spanyol iku 
menyang awakku.  
√                        √ Kata edan jan edan ‘gila 
jan gila’ mempunyai 
nilai rasa lebih rendah 
dibandingkan dengan 
kata gemblung jan 
gemblung ‘gila jan gila’  
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 (DL 34/SP/1/2-3/2/5)                             
5. “Please, Rin. Wektuku 
mung kari sore tekan 
mengko bengi. Sesuk esuk 
aku wis kudu bali, merga 
sorene ana acara sing 
wis kebacut tak 
sanggupi”, kandhane 
Andri maneh ngerti aku 
ora enggal aweh 
wangsulan. 
“Oke!”aku manthuk. 
“Kepriye yen awake 
dhewe menyang rumah 
makan wae? Aku ngerti 
rumah makan sing 
representative. Tak 
jamin menune sliramu 
mesthi cocok”, aloke 
Andri kanthi semangat.     
(DL 32/SKG/1/2/3/21) 
 √                     √    Kata Sliramu ‘kamu’ 
mempunyai nilai rasa 
lebih tinggi dibandingkan 
dengan kata kowe 
‘kamu’. Kata tersebut 
berfungsi untuk 
memperhalus  tuturan. 
 
6. Dheweke saiki rak 
manggon ing Denpasar. 
Ngetutake sing lanang. 
Aku sok ketemu. 
Dheweke crita akeh ngen 
 √                     √    Kata garwa ‘suami’ 
mempunyai nilai rasa 
lebih tinggi dibandingkan 
dengan kata bojo 
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 ani sliramu, kalebu Mas 
Ifnumu. Wah, seneng ya 
duwe garwa penyair?”     
(DL 32/SKG/2/1/7/30) 
                          rfungsi untuk 
memperhalus  tuturan. 
 
7. Saben sore sinambi 
ngenteni tekane bojoku 
sing makarya ing 
sawenehe udayana, aku k 
erep ngematke kembang 
kasebut.      
(DL 32/SKG/2/2/10/2) 
 
 √                     √    Kata makarya ‘bekerja’ 
mempunyai nilai rasa 
lebih tinggi dibandingkan 
denga n kata 
nyambutgawe ‘bekerja’. 
Kata tersebut berfungsi 
untuk memperhalus 
tuturan.
8. Bapak ibuku uga 
merlokake  rawuh, perlu 
nyekseni siraman kanggo 
calon putune. Gayeng 
kumpul sedulur berayat 
lan tangga teparo.    
(DL 33/P/1/3/3/12) 
 √                     √  Kata rawuh ‘datang’ 
mempunyai nilai rasa 
lebih tinggi dibandingkan 
dengan kata teka 
‘datang’. Kata tersebut 
berfungsi untuk 
memperhalus  tuturan. 
9. Kenapa aku kok degsiya 
marang titah sing kudune 
diayomi. Degsiya tanpa 
tanja lan alasan sing 
gumathok.    
(DL 33/P/2/1/4/11) 
 
 √                     √    Kata titah ‘makhluk’ 
mempunyai nilai rasa 
lebih tinggi dibandingkan 
dengan kata bocah 
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10. Marang ibuku lan 
maratuwaku, aku ora 
wani blaka prastawa 
kawuri, mundhak malah 
aku didukani.    
(DL 33/P/3/3/8/6) 
   
 
 √                     √    Kata blaka prastawa  
‘bicara apa adanya’ 
mempunyai nilai rasa 
lebih tinggi dibandingkan 
dengan kata jujur ‘bicara 
apa adanya’. Kata 
tersebut berfungsi untuk 
memperhalus  tuturan. 
11. Aku kepengin nyuntakake 
rasa gela lan njaluk 
pangapurane sing tulus. 
Nanging dheweke saiki 
ing ngendi?lan apa iki 
minangka “piweleh 
karma” saka Kang Maha 
Kuwasa.      
(DL 33/P/3/3/8/11) 
 √                     √  Kata piweleh karma 
‘balasan’ mempunyai 
nilai rasa lebih tinggi 
dibandingkan dengan 
kata 
balesan  ‘balasan’. Kata 
tersebut berfungsi untuk 
memperhalus  tuturan. 
12. “Mangga-mangga para 
rawuh sinten ingkang 
badhe nyumbang 
swanten emasipun, 
ngrencangi kula badhe 
nyanyi yen Ing Tawang 
Ana Lintang”, ngono Rini 
nawani para tamu supaya 
munggah panggung. 
 √                     √  Kata swanten emas 
‘suara’ mempunyai nilai 
rasa lebih tinggi 
dibandingkan dengan 
kata suara ‘suara’. Kata 
tersebut berfungsi untuk 
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 (DL 34/SP/1/1/1/7)                             
13. Jam 10 bengi aku karo 
Rini rampung nyanyi, 
mulihe njujugake maneh 
tekan ngomahe. Nalika 
ana ing mobil Rini crita-
crita werna-werna,  jare 
ora isin-isin blaka suta 
yen atine wis ketarik 
awakku. Rini yakin aku 
nanggapi, nanging yen 
ora nanggapi ora apa-
apa, rasa kuciwa ana, 
sing penting wis 
ngetokake prentuling ati 
kang paling njero.    
(DL 34/SP/2/1/4/2) 
 √                     √    Kata blaka suta ‘bicara 
apa adanya’ mempunyai 
nilai rasa lebih tinggi 
dibandingkan dengan 
kata jujur  ‘bicara apa 
adanya’. Kata tersebut 
berfungsi untuk 
memperhalus  tuturan. 
14. Awakku sing lagi nyetir 
mobil dirangkul, mripate 
sing lindri-lindri nrocos 
kebak eluh. Nyawang 
tajem marang mripatku 
sing tansah ngematake 
dalan. Tekan omahe Rini 
wis ngliwati lingsir 
wengi.  
 √              √         Kata lingsir wengi 
‘bakda tengah malam’ 
mempunyai nilai rasa 
lebih tinggi dibandingkan 
dengan kata wayah  
wengi ‘bakda tengah 
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 (DL 34/SP/2/1/4/8)                            yang menyangkut aspek 
bentuk sebagaimana 
dikreasikan penuturnya. 
15. “Walahhhh, walahh mas 
iki yen wis lagi nyetel CD 
Sinom Parijotho wis ora 
kena diganggu.....wis 
kono dimidhangetke 
Sinom Parijothomu mas 
nganti tapis ..*      
(DL 34/SP/2/3/8/3) 
 √                     √  Kata dimidhangetke 
‘didengarkan’ 
mempunyai nilai rasa 
lebih tinggi dibandingan 
dengan kata dirungokke 
‘didengarkan’. kata 
tersebut berfungsi untuk 
memperhalus   tuturan. 
16. “Yen ing tawang ana 
lintang cah ayu, aku 
ngenteni tekamu 
......,”keplok mbata rubuh 
maneh nalika aku karo 
Rini rampung nyanyi 
lagu mau. Sajrone nyanyi 
driji kanan keringi Rini 
sing mucuk eri asring 
luthak luthik marang 
pundhakku. 
(DL 34/SP/1/1/1/16)   
  √               √         Kata mucuk eri ‘runcing’ 
menggambarkan jari 
manisnya yang runcing 
seperti duri, sehingga 
kata tersebut terkesan 
menimbulkan kesan 
melebih-lebihkan. Kata 




17. Edan jan edan sawengi 
muput, mripat iki ora 
bisa dakremremake, mu 
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 ng tansah kelingan solah 
bawane Rini nalika ana 
ing panggung, sing luwih 
krasa nalika luthak-
luthik, dulat-dulit, 
pundhakku lan olehe 
mepetake anggane sing 
kaya gitar spanyol iku 
menyang awakku. 
(DL 34 /SP/1/2-3/2/5)    
 
                          kesalan/uneg-uneg 
seseorang pada malam 
hari  yang tidak bisa tidur 
karena terbayang seorang 
gadis, sehingga kata 
tersebut menimbulkan 
kesan melebih-lebihkan 





18. Nining meneng karo 
raine kaya wong lagi 
meres pikire tenan. 
Mingset lungguhe banjur 
bukak tas jupuk 
saputangan kanggo 
ngelap raine kang ora 
kringeten. 
(DL 35/K/1/2-3/4/1)  
  
  √               √         Kata meres pikir  ‘meras 
pikiran’ menggambarkan 









19. “O ... ora, jeng. Anu ... 
arep dakjak ngicipi 
gadho-gadho neng parki 
  √               √         Kata ueenak tenan ‘lezat 
sekali’ menggambarkan 
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 ran RS Bethesdha. 
Ueenak tenan lho jeng”, 
semaurku rada ragu-




                          biasa enaknya, sehingga 
kata tersebut 
menimbulkan kesan yang 
melebih-lebihkan. Kata 




20. Eeee... malah diwenehake 
buris kuwi. Wanto 
nampani roti saka mas 
Narna, manthuk-manthuk 
karo muni: “Matulwun 
..ha..ha..ha”. Coba 
priye?. Dhasar cah idiot 
ya tetep nggleges karo 




   √                 √    Kata idiot ‘cacat mental’ 
mempunyai nilai rasa 
lebih kasar dari pada kata 
bodho ‘cacat mental’. 
Kata  tersebut berfungsi 
untuk menimbulkan 
kesan kasar. 
21. Aku ora seneng karo 
ambune. Yen wangine 
mono pancen wangi. 
Nanging wangi sing 
aneh. 
(DL 32/SKG/1/1/1/4)  
    √         √             Kata wangi  ‘harum’ 
merupakan kata khusus 
berkaitan dengan indera 
pencium yaitu hidung. 
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22. Rumah makan sing 
dikandhakake dening 
Andri jebul restoran khas 
Bali kanthi menu 
mirunggan sea food sing 
bisa gawe kemecere ilat. 
Aku pesen kepiting sing 
dimasak khas kanthi 
bumbu Bali. Andri isih 
nambahi urang lan 
rajungan.  
(DL 32/SKG/1/3/5/1) 
    √                    √ Kata kemecer ‘tergiur 
merupakan kata khusus 
berkaitan dengan indera 
pengecap yaitu lidah. 




23. Bocah umur pitung 
taunan, sing mesthine 
kelas sijinan SD, 
kluyuran tanpa tanja. 
Embuh saka ngendi 
tekane, bocah lanang 
cilik sing diceluk Wanto 




    √        √              Kata cilik ‘kecil’ 
merupakan kata khusus 
berkaitan dengan indera 
penglihat  yaitu mata. 
kata tersebut berfungsi 
untuk menonjolkan 
bagian tertentu dari suatu 
karya. 
 
24. Aku mbenakake klambi 
sarta topi togaku  sing 
kabeh warna ireng. 
    √          √            Kata Ireng ‘hitam’ 
merupakan kata khusus 
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 (DL 34/SP/2/2/5/2)  
 
                          penglihat  yaitu mata. 
Kata tersebut berfungsi 
untuk memperjelas 
maksud.
25. Kejaba garis-garis krag 
sing warna-warna, 
manawa wisudawan D3 
garis krage sliwir putih, 
S1 sliwir kuning, S2 
sliwir abang, S3 sliwir 
biru. 
(DL 34/SP/2/2/5/3)   
 
    √          √            Kata putih, kuning, 
abang, biru ‘putih, 
kuning, merah, biru’ 
merupakan kata khusus 
berkaitan dengan indera 
penglihat  yaitu mata. 




dhiajeng Rini !!!!” 
Durung oleh wangsulan 
rumangsaku ana barang 
atos kang tiba ing 
anggaku, abot, abot, abot 




suwe tenagaku entek, 
banjur tulunggggggg!!! 
Bar iku bumi iki katone  
    √              √        Kata kuning biru, 
kuning biru ‘kuning 
biru, kuning biru’ 
merupakan kata khusus 
berkaitan dengan indera 
penglihat yaitu mata. 
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kuning biru, kuning 
biru, maklessss. 
(DL 34/SP/2/2-3/7/6)  
                           
27. Minggu awan ing 
pungkasaning sasi 
Oktober 2010, saka 
sajerone teras katon 
tetesing udan kang 
nggrejih sanajan ora 
deres. 
(DL 34/K/1/1/1/1) 
    √              √        Kata nggrejih 
‘bergremicik’ merupakan 
kata khusus yang 
berkaitan dengan indera 
penglihat yaitu  mata. 
Kata tersebut berfungsi 
untuk  menampilkan 
gambaran suasana.




Rian anakku lanang sing 
lagi klas loro SMP 
marani aku: “Pak, kula 
...” 
(DL 36/GRK/1/2/7/1)  
    √               √       Kata maktratab ‘melihat 
terkejut’ merupakan kata 
khusus berkaitan dengan 
indera penglihat yaitu 




29. Kabeh kembang duweni 
kaendahan lan daya tarik 
dhewe-dhewe. Kaya dene 
mawar, mlathi, anggrek  
     √         √            Kata  mawar, mlathi, 
anggrek ‘mawar, melati, 
anggrek’ merupakan kata 
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 lan sapiturute kabeh 
duweni daya tarik sing 
antarane siji lan sijine 
ora padha.  
(DL 32/SKG/2/3/11/2) 
                          ngan nama bunga. Kata 
tersebut berfungsi untuk 
memperjelas maksud. 
30. Senajan semboja uga wis 
umum ditandur ing 
pekarangan utawa dadi 
pepasren ing dalan-
dalan, nanging ing 
utegku wis kadhung 
cumithak image manawa 
semboja iku kembang 
kuburan.  
(DL 32/SKG/1/1/1/7)   
      √         √           Kata pepasren 
‘perhiasan’  merupakan 
kata khusus yang berupa 
arkais/kata lama. Kata 
tersebut berfungsi 
menimbulkan keindahan 
yang menyangkut aspek 
bentuk sebagaimana 
dikreasikan penuturnya. 
31. Gusti mugi kersa Andika 
paring pangapunten lan 
palimirma kalihan kula. 
Dhuh Gusti ..... 
(DL 33/P/3/3/8/12)    
      √                √    Gusti mugi kersa Andika 
paring pangapunten lan 
palimirma kalihan kula. 
Dhuh Gusti ..... 
(DL 33/P/3/3/8/12)   
32. Tanpa ukara kang 
kumecap saka wanita 
loro kang padha lungguh 
ing teras kuwi, kaya ana 
bab kang siningid 
antarane Tita dan Nining. 
      √                  √ Kata siningid ‘rahasia’ 
merupakan kata khusus 
yang berupa arkais/kata 
lama. Kata tersebut 
berfungsi untuk  
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 (DL 35/K/1/1/1/2)                            makna. 
33. Asale saka Gusti Allah 
bali marang Gusti Allah. 
Dadi lucu yen sliramu 
wedi marang jasad sing 
ora duwe kekuwatan apa-
apa”. 
(DL 32/SKG/2/2/8/22) 
       √         √          Kata Gusti Allah 
‘Tuhan’ bersifat religius 
karena digunakan untuk 
menyebut nama Tuhan. 
Kata tersebut berfungsi 
untuk menimbulkan 
kesan religius.
34. Ora-orane yen rejeki 
dhewe tansaya kurang. 
Gusti Allah bakal 
maringi matikel marang 
kita, yen kita weweh 
kanthi ikhlas. Apamaneh 
sliramu wektu iki rak isih 
ngandheg enom. 
(DL 33/P/1/3/2/41)   
       √         √          Kata Gusti Allah 
‘Tuhan’ bersifat religius 
karena digunakan untuk 
menyebut nama Tuhan. 




35. Mas Narna ing wanci-
wanci tinamtu, katon 
eluhe tumetes yen lagi 
nggendhong Pulanggana. 
Atiku luwih perih kaya 
direrujit, rasa gela lan 
keduwung. Kepengin 
rasane nggoleki ing 
ngendi papane Wanto bo 
       √         √          Kata Kang Maha 
Kuwasa ‘Tuhan Maha 
Berkuasa’ bersifat 
religius karena 
digunakan  untuk 
menyebut sifat Tuhan. 
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 cah idiot kuwi. Aku 
kepengin nyuntakake rasa 
gela lan njaluk 
pangapurane sing tulus. 
Nanging dheweke saiki 
ing ngendi? Lan apa iki 
minangka “piweleh 
karma” saka Kang Maha 
Kuwasa. 
(DL 33/P/3/3/8/11) 
                           
36. Gusti mugi kersa Andika 
paring pangapunten lan 
palimirma kalihan kula. 
Dhuh Gusti ... 
(DL 33/P/3/3/8/12-13)  
 
       √         √          Kata Gusti ‘Tuhan’ 
bersifat religius karena 
digunakan untuk 
menyebut nama Tuhan. 
Kata tersebut berfungsi 
untuk menimbulkan 
kesan religius.
37. “Sabar ya dhik Ning, 
sapa gawe bakal 
nganggo. Aku percaya 
kowe kuwat ngadhepi 
lelakon iki. Gusti bakal 
paring bebungah kang 
luwih, saiki kabeh 
diiklaske, Anto pancen 
durung jodhomu.  
       √         √        Kata Gusti ‘Tuhan’ 
bersifat religius karena 
digunakan untuk 
menyebut nama Tuhan. 
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 (DL 35/K/2/1/4/17)                               
38. Daksebut Randha 
Kempling, kaya unine 
cakepan tembange 
Manthous, Bu Sum dadi 
randha merga kakunge 
mati kacilakan lalu lintas. 
Anggone krama durung 
entuk setaun, durung 
diparingi momongan, 
kakunge wis ndhisiki 
tinimbalan ing 
pangayunan dalem Gusti.  
(DL 36/GRK/1/1/2/2) 
       √         √          Kata Gusti ‘Tuhan’ 
bersifat religius karena 
digunakan untuk 
menyebut nama Tuhan. 




39. Jujur, satemene aku 
kurang seneng karo 
kembang semboja utawa 
ana uga sing ngarani 
kamboja. 
(DL 32/SKG/1/1/1/1)   
 
        √      √          Kata kamboja 
merupakan kata 
pungutan atau pinjaman 
dari bahasa indonesia. 
Kata tersebut berfungsi 
untuk memperjelas 
maksud.
40. Olehku omong-omongan 
kandheg   merga kesaru 
tekane pramusaji sing 
ngladekake pesenan.  
(DL 32/SKG/2/2/9/1)    
        √              √  Kata pramusaji  
merupakan kata 
pungutan atau pinjaman 
dari bahasa indonesia. 
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                             untuk memperhalus 
tuturan.
41. Dak resepi kaendahane 
uga wangine sing khas, 
yen wis ngene iki 
angenku sok nglambrang 
adoh.  
(DL 32/SKG/2/2/10/3)   
 
        √        √          Kata khas merupakan 
kata pungutan atau 
pinjaman dari bahasa 
indonesia. Kata tersebut 
berfungsi untuk 
menimbulkan keindahan 
yang menyangkut aspek 
bentuk sebagaimana 
dikreasikan penuturnya. 
42. Lha sapa sing gelem 
ngurusi, wong bocahe 
“idiot” keterbelakangan 
mental. 
(DL 33/P/1/1/1/7)    
 
        √      √            Kata keterbelakangan 
mental merupakan kata 
pungutan atau pinjaman 
dari bahasa indonesia. 
Kata tersebut berfungsi 
untuk memperjelas 
maksud.
43. “Lah, ngono...seneng yen 
disebut cah ayu.....apa  
aku  ayu masssss?” 
Sidane malem Minggu 
iku aku ngeterke nyanyi 
ana ing salah sijine hotel 
kelas melathi kotaku. 
(DL 34/SP/1/3/3/8)     
        √      √          Kata kota merupakan 
kata pungutan atau 
pinjaman dari bahasa 
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44. Senajan semboja uga wis 
umum ditandur ing 
pekarangan utawa dadi 
pepasren ing dalan-
dalan, nanging ing 
utegku wis kadhung 
cumithak image manawa 
semboja iku kembang 
kuburan. 
(DL 32/SKG/1/1/1/7) 
         √       √          Kata image berasal dari 
bahasa inggris yaitu 
image ‘kesan’. Kata 
tersebut berfungsi untuk 
menimbulkan keindahan 




45. “Apa sliramu isih duwe 
wektu?”pitakone Andri 
nalika metu saka toko 
buku. 
“Maksudmu? 
“Maksudku sliramu rak 
ora kudu cepet-cepet bali, 
ta? Aku kepengin paling 
ora awake dhewe bisa 
nostalgia sedhela. 
(DL 32/SKG/1/1/3/6-7)    
         √             √    Kata nostalgia berasal 
dari bahasa inggris yaitu 
nostalgia ‘kenangan 




46. Aku njedhirake lambeku. 
Nanging ora wurung 
irungku plendus-plendus 
seneng. Atiku mekar 
endah, kaya mekare sem 
          √         √       Kata mekar endah 
‘berbunga indah’ 
merupakan suatu kata 
yang tidak berwujud 
sehingga kata tersebut be 
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 boja kuning gadhing ing 
plataran omah. Aku 
ngerti sapa widodari 
kaos abang sing 
dimaksud. Sebab wektu 
iki aku lagi nganggo kaos 
abang.                
(DL 32/SKG/2/3/12/9) 
                          rsifat abstrak. Kata 




47. “Mas.......mbok dikon 
ndang lunga ngono lho... 
gawe sepet mripat bae. 
Heeh kana lunga!” Aku 
ngusir Wanto santak. 
Wanto keweden gedhag-
gedheg nglungani.        
(DL 33/P/1/2/2/21)       
          √          √    Kata sepet mripat ‘bosan 
dimata’ merupakan kata 
yang tidak berwujud 
sehingga kata tersebut 
bersifat abstrak. Kata 
tersebut berfungsi untuk 
menimbulkan kesan 
menghidupkan pelukisan. 
48. Sabenere ing telenging 
atiku ana rasa keduwung. 
Kenapa aku kok degsiya  
marang titah sing kudune  
diayomi. Degsiya tanpa 
tanja lan alasan sing 
gumathok. Ana rasa, 
ngganjel sing ora bisa 
dak sebut. Wewayangane 
Wanto ngglibet ing mata,  
          √    √            Kata nggantung ‘tidak 
jelas’ merupakan suatu 
hal yang tidak berwujud 
sehingga kata tersebut 
bersifat abstrak. Kata 
tersebut berfungsi untuk 
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 kaya ana, tandha pitakon 
saka dheweke marang 
aku, nanging ora bisa 
dak jawab kanthi bares 
lan cetha. Jawaban lan 
pitakon sing nggantung.    
(DL 33/P/2/1/4/14) 
                           
49. Dak resepi kaendahane 
uga wangine sing khas, 
yen wis ngene iki 
angenku sok nglambrang 
adoh. Aku dadi sadhar 
yen Gusti Allah anyipta 
mawarna-warna 
kembang lan tetuwuhan 
mesthine ora kok tanpa 
alasan.     
(DL 32/SKG/2/2/10/4) 
           √      √         Kata Allah merupakan 
kata serapan bahasa 
Arab. Kata Allah berasal 
dari kata allahu = Tuhan 
pencipta alam semesta 
(Kamus Kata Serapan, 





50. Rejeki sethithik bisa 
didum warata marang 
fakir miskin, antarane 
bocah kaya Wanto kuwi. 
Ora-orane yen rejeki 
dhewe tansaya kurang. 
Gusti Allah bakal 
maringi matikel marang  
           √      √         Kata Allah merupakan 
kata serapan bahasa 
Arab. Kata Allah berasal 
dari kata allahu = Tuhan 
pencipta alam semesta 
(Kamus Kata Serapan, 
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 kita, yen kita weweh 
kanthi ikhlas.        
(DL 33/P/1/3/2/41) 
                          bulkan kesan religius. 
51. Rindhik asu digitik sore 
iku aku mboncengake 
“artis” Rini menyang 
omahe.     
(DL 34/SP/1/2/2/4)     
 
            √         √   Kata artis merupakan 
kata serapan bahasa 
Inggris. Kata artis 
berasal dari kata 
berbahasa Inggris artist; 
art =seni  sedangkan 
ist=orang/ahli. Jadi artist 
diartikan sebagai ahli 
seni (Kamus Kata 
Serapan, 2001:55). Kata 





( √ ) : Adanya penggunaan jenis dan fungsi diksi 
1. Nomer urut data 
2. Data yang berisi penggunaan diksi 
3. Jenis diksi konotasi tidak pantas 




5. Jenis diksi konotasi keras 
6. Jenis diksi konotasi kasar 
7. Jenis diksi kata khusus indera 
8. Jenis diksi kata khusus nama bunga 
9. Jenis diksi kata khusus arkais/kata lama 
10. Jenis diksi kata khusus religius 
11. Jenis diksi kata asing kata berbahasa Indonesia 
12. Jenis diksi kata asing kata berbahasa Inggris 
13. Jenis diksi kata abstrak 
14. Jenis diksi kata serapan bahasa Arab 
15. Jenis diksi kata serapan bahasa Inggris 
16. Fungsi diksi 1, menonjolkan bagian tertentu (foregrounding) suatu karya 
17. Fungsi diksi 2, memperjelas maksud 
18. Fungsi diksi 3, menimbulkan keindahan yang menyangkut aspek bentuk sebagaimana dikreasikan penuturnya 
19. Fungsi diksi 4, menimbulkan kesan religius 
20. Fungsi diksi 5, menimbulkan kesan melebih-lebihkan keadaan 
21. Fungsi diksi 6, menampilkan gambaran suasana 
22. Fungsi diksi 7, menimbulkan kesan menghidupkan pelukisan 
23. Fungsi diksi 8, menimbulkan kesan kasar 
24. Fungsi diksi 9, mengkonkretkan gambaran 
25. Fungsi diksi 10, memperhalus tuturan 
26. Fungsi diksi 11, menunjukkan rasa tidak suka pada orang lain 
27. Fungsi diksi 12, meningkatkan intensitas makna 
28. Keterangan 










